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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui kompetensi pedagogik guru 
IPA terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo, 2) mengetahui kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih pada 
program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo, dan 3) 
mengetahui perbedaan antara kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan tidak 
terlatih pada program USAID prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten 
Wajo. 
Jenis penelitian ini adalah ex post facto dengan desain kausal komparasi. 
Populasi penelitian meliputi seluruh guru IPA SMP yang ada di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo yang berjumlah 32 orang. Sampel penelitian pada guru dengan 
kategori terlatih berjumlah 13 orang dan sampel penelitian pada guru dengan kategori 
tidak terlatih berjumlah 19 orang.Instrumen penelitian ini menggunakan angket 
kompetensi pedagogik guru. Uji hipotesis menggunakan uji rerata perbedaan atau uji 
“t” 2 sampel independent”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi pedagogik 
guru IPA kategori terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan 
Tempe Kabupaten Wajo sebesar 125,92 sedangkan nilai rata-rata kompetensi 
pedagogik guru IPA kategori tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat 
SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo sebesar 116,84. Analisis statistik 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu nilai 7,63>2,04. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat 
SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.  
Implikasi yang dipaparkan bahwa program USAID Prioritas merupakan 
program yang memberi pengaruh baik terhadap kompetensi pedagogik guru, perlu 
dilakukan penelitian yang serupa dengan variabel kinerja guru pada empat aspek 
kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial serta hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
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The purpose of this research is: 1) know the pedagogic competence of trained 
science teachers in USAID Priority level of SMP program in Tempe District of Wajo 
Regency; 2) know pedagogic competence of untrained science teacher in USAID 
Priority level program at Tempe District of Wajo District, 3)find out the difference 
between pedagogical competence of trained and untrained IPA teachers in USAID 
Priority level program in Won Sub-Province of Tempe Wajo. 
This type of research is ex post facto with comparative causal design. The 
study population  included all teachers of SMP science in Tempe District of Wajo 
Regency, amounting to 32 people. The sample of research on the teacher with the 
trained category was 13 people and the sample of the research on the teacher with the 
untrained category was 19 people. This research instrument uses questionnaire 
pedagogic competence of  teacher. Hypothesis test using the mean difference test or 
"t" test 2 independent samples. 
The results showed that the average score of pedagogic competence of trained 
category science teachers in the USAID Priority level program of Junior High School 
in Tempe Sub-district of Wajo Regency was 125.92 while the average score of 
pedagogic competence of the science teacher was not trained in USAID Priority level 
program in Tempe District Wajo of 116.84. Statistical analysis shows that the 
calculated value is greater than the value of the table that is the value of 7.63>2.04. 
This indicates that there is a significant difference between pedagogical competence 
of trained and untrained IPA teachers in USAID Priority level program of Junior 
High School in Tempe District of Wajo Regency. 
The implication is that the USAID Priority Program is a program that gives 
good influence to the pedagogic competence of teachers, it is necessary to conduct 
research similar to teacher performance variables on four aspects of teacher 
competence that is pedagogic competence, personality competence, professional 
competence and social competence and the result of this research can be made as a 





 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Era globalisasi membuat pendidikan menjadi semakin penting. Bekal 
pendidikan yang telah dimiliki suatu masyarakat akan berkembang secara baik, 
dan tidak dapat dipungkiri lagi masyarakat tersebut semakin berkualitas serta 
mampu bersaing secara kompetitif di era persaingan yang semakin ketat dan keras 
dalam berbagai sudut aktivitas kehidupan. Dalam suasana kompetitif semacam 
ini, diperlukan sumber daya manusia yang mampu menghadapi persaingan dan 
terampil dalam berbagai aktivitas kehidupan. Kualitas sumber daya manusia 
memegang peran utama dalam menentukan keberhasilan aktivitas berbagai sektor 
pembangunan fisik maupun non fisik. Sumber daya manusia berkualitas dapat 
diciptakan melalui lembaga pendidikan sebagai penyelenggara lembaga formal. 
Lembaga pendidikan mendapat kepercayaan dari masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mengantarkan generasi anak bangsa untuk mampu bersaing 
dalam kompetesi global yang kian hari semakin terasa dampaknya terhadap 
berbagai aktivitas kehidupan bermasyarakat (Supardi, 2013: 1). 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa: 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 





Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar 
manusia dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia guna 
pencapaian tingkat kehidupan yang semakin maju dan sejahtera. Dengan adanya 
pendidikan, peserta didik akan dapat mengaktualisasikan bakat dan minatnya 
dalam pendidikan yang akan mencerminkan karakter dirinya dan banyak prestasi 
yang dapat diraih dalam jenjang pendidikannya sehingga dapat tercapai tujuan 
pendidikan nasional.  
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa: 
Proses pendidikan secara nasional Indonesia memiliki tujuan yaitu: 
mengembangkan potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis 
serta bertanggung jawab. (Undang-Undang Republik Indonesia No. 20, 
2003: 4).  
 
Salah satu faktor mendasar yang menentukan ketercapainya tujuan 
pendidikan nasional adalah guru. Guru adalah sebutan bagi jabatan, posisi dan 
profesi bagi seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan 
melalui interaksi edukatif secara terpola, formal dan sistematis. Guru merupakan 
profesi mulia, dia memegang peranan yang sangat penting untuk melahirkan suatu 
generasi yang menentukan perjalanan manusia. Guru sebagai pendidik memiliki 
tugas paling utama adalah mengajar dan mendidik. Tugas dan tanggungjawab 
yang harus dilaksanakan oleh guru adalah mengajak orang lain berbuat baik. 
Tugas tersebut identik dengan dakwah islamiyah yang bertujuan mengajak umat 






 َلُْوأَو ِرَكْنُمْلا ِهَع َنْىَهَْنيَو ِفْوُرْعَمْلبِب َنْوُرُْمَأيَو ِرْيَخْلا ىَِلإ َنْىُع َْدي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْهَُكتْلَو ُمُه َِكئ
 َنْىُحِلْفُمْلا 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung”(Departemen 
Agama RI,50). 
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya, guru berkewajiban membantu perkembangan anak menuju 
kedewasaan yang sesuai dengan ajaran Islam. Apalagi karena  didalam tujuan 
pendidikan terkandung unsur tujuan yang bersifat agamis, yaitu agar terbentuk 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan 
demikian, guru sangat menentukan mutu pendidikan, berhasil tidaknya proses 
pembelajaran, tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pembelajaran, 
terorganisasikannya sarana dan prasarana, pesertadidik, media, alat dan sumber 
belajar. Mutu pendidikan dapat dicapai secara maksimal apabila tenaga 
kependidikan memiliki kompetensi.  
Kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan nilai-nilai, dan sikap 
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir, berperasaan dan bertindak dalam 
suatu tugas pokok dan fungsinya. Kompetensi juga berkenaan dengan kecakapan 
seseorang dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk mencapai 
standar mutu dalam unjuk kinerja atau hasil kerja nyata. Tuntutan untuk memiliki 
kompetensi, telah mendorong guru untuk memperoleh informasi yang dapat 
memperkaya kemampuan agar tidak mengalami ketinggalan. Ketika para guru 





pengelolaan pendidikan sehingga mampu melahirkan keluar (output) pendidikan 
yang bermutu (Wibowa dan Hamrin, 2012: 105). 
Terdapat empat jenis kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik 
meliputi pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan dan 
guru memahami potensi keberagaman peserta didik sehingga dapat didesain 
strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik. Guru 
memiliki kompetensi pedagogik yang baik adalah guru yang mampu 
mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen maupun 
implementasi dalam bentuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan 
suasana dialogis dan interaktif sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan. Guru juga mampu melakukan evaluasi hasil 
belajar dengan memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan serta mampu 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Dengan demikian tampak bahwa kemampuan pedagogik bagi guru bukanlah hal 
yang sederhana, karena kualitas guru haruslah di atas rata-rata (Sagala, 2011: 32). 
Semakin baik kompetensi pedagogik guru maka semakin baik pula kemampuan 
yang akan dimilikinya. Hal ini dikarenakan guru tersebut akan mampu 
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran dengan baik yang akhirnya 





semakin baik kompetensi pedagogi guru, maka kinerja guru tersebut dalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya akan menjadi lebih baik. 
Salah satu upaya  pemerintah di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo  yang 
dilakukan untuk melaksanakan pendidikan di daerah adalah perbaikan yang 
dilakukan melalui manajemen pendidikan dengan cara meningkatkan kompetensi 
guru. Cara yang dilakukan adalah dengan mengikutsertakan sebagian guru – guru 
IPA tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada Program USAID  Prioritas. 
Hal ini dilakukan karena tantangan di dunia pendidikan saat ini adalah untuk 
menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di era global.  
Program USAID Prioritas merupakan program lima tahun mulai tahun 
2013-2017 yang didanai oleh USAID, dirancang untuk meningkatkan akses 
pendidikan dasar berkualitas di Indonesia. USAID Prioritas adalah bagian dari 
kesepakatan antara Pemerintah Amerika Serikat dan Pemerintah Republik 
Indonesia. Program ini bekerja sama dengan mitra di tingkat nasional dan lokal 
untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pembelajaran di sekolah melalui 
program pendidikan pra dan dalam jabatan. USAID Prioritas bekerjasama dengan 
lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) untuk meningkatkan kapasitas 
dalam melaksanakan pendidikan dan pelatihan dalam pembelajaran (USAID 
Prioritas, 2012). 
Berdasarkan hasil pra penelitian melalui  wawancara awal kepada salah 
satu guru IPA di SMP Negeri 4 Sengkang Kabupaten Wajo bahwa  terdapat 
beberapa guru yang telah dapat melakukan pembelajaran dengan baik yang 





guru masih minim dalam mengelola pembelajaran dan masih terdapat guru yang 
belum menyusun perangkat pembelajaran dengan mandiri sehingga kompetensi 
guru masih perlu ditingkatkan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Perbandingan Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih 
dan Tidak Terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat SMP di Kecamatan 
Tempe Kabupaten Wajo”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan patokan bagi 
peneliti dengan tes mengemukakan problematika. 
Berdasarkan uraian di atas, sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada program USAID 
tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo? 
2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih pada program 
USAID tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo? 
3. Apakah ada perbedaan antara kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan 
tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan 
Tempe Kabupaten Wajo? 
C. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 





sesuatu objek/subjek yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu 
penelitian (Darmadi, 2014: 49). 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho), 
yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antar variabel. Dan 
hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan 
antar variabel. Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas 
tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Menghindari interpretasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
simpangsiur antara penulis dengan pembaca terhadap judul “Perbandingan 
Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih dan Tidak Terlatih pada Program 
USAID Prioritas Tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo” maka 
penulis merasa sangat perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas. 
Dalam judul penelitian ini terdapat satu variabel yang akan ditetiliti, yaitu 
kompetensi pedagogik  pada guru IPA Terlatih dan Tidak Terlatih pada Program 
USAID Prioritas Tingkat SMP. Kompetensi Pedagogik guru IPA merupakan 
kemampuan seorang guru mata pelajaran IPA dalam merancang perangkat 
pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, melakukan evaluasi setelah 
proses belajar mengajar serta mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Adapun guru terlatih yang dimaksud adalah 





modul II dan modul III sedangkan guru tidak terlatih merupakan guru yang tidak 
mengikuti pelatihan pembelajaran pada program USAID Prioritas. Program 
USAID Prioritas merupakan program bantuan pembangunan Internasional 
Amerika yang bekerja sama dengan pemerintah Indonesia mulai tahun 2013-2017 
yang melaksanakan pelatihan pembelajaran modul I, modul II dan modul III serta 
terdiri dari guru terlatih dan tidak terlatih. Guru terlatih merupakan guru yang 
telah mengikuti pelatihan pembelajaran yang terdiri dari modul I, modul II dan 
modul III sedangkan guru tidak terlatih merupakan guru yang tidak mengikuti 
pelatihan pembelajaran pada program USAID Prioritas. 
E. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang kompetensi 
pedagogik yang dapat membantu dalam proses penelitian antara lain akan 
diuraikan berikut ini : 
Angga Putra Kurniawan meneliti tentang Pengaruh Kompetensi Pedagogik 
Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 5 Blitar. Jenis penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik random 
sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket 
dan dokumen. Analisa data penelitian menggunakan teknik analisis regresi linier 
sederhana. Hasil penelitian yang diperoleh adalah kompetensi pedagogik guru di 
SMP Negeri 5 Blitar mencapai presentase sebesar 99% yang masuk dalam 
kategori tinggi yang dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengajar 
di kelas telah dicapai dengan baik dan maksimal. Tingkat motivasi belajar siswa 





artian bahwa motivasi belajar pada kelas IX telah  dicapai dengan baik dan 
maksimal. Dari hasil regresi linier sederhana menunjukkan besarnya nilai thitung 
(3,341) > ttabel (2,009) dan signifikansi (0,001) <  (0,05), maka hasil ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan kompetensi pedagogik guru 
terhadap motivasi belajar siswa (Kurniawan, 2015: 115). 
Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan Angga Putra Kurniawan 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan jenis penelitian korelasional yang membahas tentang pengaruh 
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 5 
Blitar. Adapun penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian kausal 
komparasi yang akan mencari informasi tentang perbandingan kompetensi 
pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas 
tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
Penelitian Ahmad Mubarok tentang Studi Komparasi Kompetensi 
Pedagogik dan Profesional Guru Bersertifikasi dengan Guru Non Sertifikasi 
Pendidik Mata Pelajaran Sains pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota Metro-
Lampung.  Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 
analitik dengan pendekatan filosofis. Adapun sumber data diambil dari kepala 
sekolah, guru bersertifikasi dan guru tidak bersertifikasi. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian tersebut adalah kompetensi pedagogik dan profesional guru kelas 
pengampu mata pelajaran sains pada MIN di Kota Metro bagi guru bersertifikasi 
pendidik telah lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari analisis sebelum pembelajaran, 





profesionalisme seperti pendidikan minimal dan pengembangan profesi lainnya. 
Sementara bagi guru tidak bersertifikasi pendidik masih terdapat beberapa 
kelemahan dalam hal perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran serta kualifikasi profesional (Mubarok, 2013: 145). 
Perbedaan penelitian Ahmad Mubarok dan penelitian yang akan dilakukan 
adalah penelitian yang telah dilakukan tersebut berkutat tentang studi komparasi 
kompetensi pedagogik dan profesional guru bersertifikasi dengan guru non 
sertifikasi pendidik mata pelajaran sains pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri di kota 
Metro-Lampung. Ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan kali ini 
adalah mencari informasi tentang apakah terdapat perbedaan antara kompetensi 
pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas 
tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
Penelitian Akhyak dkk tentang Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Guru 
Mengoptimalkan Pengembangan Pembelajar di Sekolah Dasar. Penaini l 
penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti 
bagaimana penerapan kompetensi pedagogis guru untuk mengoptimalkan peserta 
didik pengembangan aspek intelektual, emosional dan moral di sekolah dasar 
negeri di Indonesia. Hasil yang diperoleh dalam penelitian tersebut adalah 
implementasi guru kompetensi pedagogic untuk mengoptimalkan perkembangan 
peserta didik di sekolah dasar negeri di Indonesia, tampaknya para guru telah 
melakukan upaya serius dalam pengembangan intelektual, emosional dan moral 





Perbedaan penelitian Akhyak dkk dan penelitian yang akan dilakukan 
adalah penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian kualitatif dan 
berkutat tentang pelaksanaan kompetensi pedagogic guru untuk mengoptimalkan 
perkembangan peserta didik di sekolah dasar. Adapun penelitian yang akan 
dilakukan merupakan jenis penelitian kausal komparasi yang akan mencari 
informasi tentang perbandingan kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan tidak 
terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo. 
Berdasarkan beberapa kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti berbeda dengan penelitian 
yang akan dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad Mubarok dan 
Akhyak, dkk termasuk penelitian kualitatif sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mencari informasi 
tentang apakah terdapat perbedaan antara kompetensi pedagogik guru IPA terlatih 
dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan 
Tempe Kabupaten Wajo. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian pada dasarnya adalah rumusan apa yang ingin dicapai 
dari penelitian tersebut. Sudah barang tentu tujuan penelitian harus sejalan atau 
konsisten dengan masalah yang diteliti. 





a. Untuk mengetahui  kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada program 
USAID tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mengetahui kompetesi pedagogik guru IPA tidak terlatih pada program 
USAID tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
c. Untuk mengetahui  perbedaan antara kompetensi pedagogik guru IPA terlatih 
dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan 
Tempe Kabupaten Wajo. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah 
Untuk memberikan informasi tentang program USAID Prioritas mengenai 
kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih tingkat SMP di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
2)  Bagi Pendidik 
Untuk memberikan informasi kepada pendidik sebagai pertimbangan 
untuk mengikuti Program USAID Prioritas agar kompetensi pedagogik  semakin 
baik dan meningkat. 
3) Bagi Peserta Didik 
Dapat meningkatkan hasil  belajar IPA peserta didik melalui kompetensi 





4) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi awal bagi peneliti 
selanjutnya tentang kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih 








TINJAUAN TEORITIS  
A. Kompetensi Guru 
1. Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi diartikan pemikiran, penguasaan, keterampilan dan 
kemampuan yang dituntut jabatan seseorang, maka seorang guru harus menguasai 
kompetensi guru sehingga dapat melaksanakan kewenangan profesionalnya. Ada 
empat kompetensi yang harus dimiliki seorang guru (Tim Nasional Dosen 
Kependidikan, 2016: 71). 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dari seorang 
tenaga profesional. Kompetensi juga dapat didefinisikan sebagai spesifikasi dari 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya 
dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh masyarakat 
dan dunia kerja (Danim, 2011: 111). 
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap 
(daya kalbu) dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk 
perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Dapat juga 
dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, 
pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang 





atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi, 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas – 
tugas profesionalnya (Sagala, 2011: 23). 
Dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun  2015 
tentang Guru dan Dosen dijelaskan kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan 
dosen dalam melaksakan tugas keprofesionalan (Undang-Undang Republik 
Indonesia No.14, 2015:3).  
Menurut Wibowo dan Hamrin (2012: 104-105), lima karakteristik 
kompetensi itu sebagai berikut : 
a.  Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan, diinginkan, dan menyebabkan 
sesuatu. Sebagai contoh, orang yang bermotivasi dengan prestasi akan 
mengatasi segala hambatan untuk mencapai tujuan dan bertanggungjawab 
melaksanakannya. 
b. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi atau 
informasi. Kompetensi sifat inipun sangat dibutuhkan dalam memecahkan 
masalah dan melaksanakan panggilan tugas. 
c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai dan image diri seseorang. Contohnya 
kepercayaan diri. Kepercayaan atau keyakinan seseorang agar dia menjadi 
efektif dalam semua situasi adalah bagian dari konsep diri. 





e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas – tugas yang 
berkaitan dengan dengan fisik dan mental. 
Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan 
peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru yang profesional 
diharapkan mampu berpartisipasi dalam pembangunan nasional untuk 
mewujudkan insan Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan YME, unggul dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki jiwa estetis, etis, berbudi pekerti luhur, 
dan berkepribadian (USAID Prioritas, 2015: 441). 
Dalam Undang – Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen mengamanatkan bahwa guru adalah  pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah (Undang-Undang Republik Indonesia No. 14, 2015: 2). 
Secara umum, ada tiga tugas guru sebagai profesi yakni mendidik, 
mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup. Mengajar berarti mengembangkan ilmu pengetahuan sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk kehidupan 
siswa. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, seorang 
guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai 
bagian dari profesionalisme guru (Suyanto dan Jihad, 2013: 1).  
Guru sebagai pekerjaan profesional memerlukan kemampuan dan keahlian 
khusus dalam menjalankan tugasnya yang biasa disebut sebagai kompetensi guru. 





yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seorang guru agar dapat 
melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya. Dengan penguasaan kompetensi-
kompetensi itu, diharapkan dapat diwujudkan pencapaian tujuan pendidikan 
nasional (Seknun, 2012: 127). 
Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang 
harus dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa 
kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar – 
mengajar (Suyanto dan Jihad, 2013: 39). 
Dengan demikian  kompetensi guru adalah kemampuan atau keahlian yang 
harus dimiliki oleh seorang guru sebagai pendidik profesional dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawab yang direalisasikan dalam proses pembelajaran.  
2. Jenis-Jenis Kompetensi Guru  
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 
2005 pasal 10 ayat 1 tentang Guru dan Dosen mengamanatkan bahwa kompetensi 
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi (Undang-
Undang Republik Indonesia No. 14, 2005: 6). Empat kompetensi guru 
sebagaimana diatas dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Kompetensi Pedagogik 
Pedagogik merupakan ilmu yang membahas pendidikan, yaitu ilmu 





pendidikan anak, pedagogik merupakan teori pendidikan anak  yang sangat 
dibutuhkan oleh guru. Tugas guru bukan hanya mengajar untuk menyampaikan, 
atau mentrasformasikan pengetahuan kepada para anak di sekolah, melainkan 
guru mengemban tugas untuk mengembangkan kepribadian anak didiknya secara 
terpadu. Guru mengembangkan sikap mental anak, mengembangkan hati nurani 
atau kata hati anak, sehingga ia (anak) akan sensitif terhadap masalah-masalah 
kemanusiaan, harkat derajat manusia dan menghargai sesama manusia. Begitu 
juga guru harus mengembangkan keterampilan anak, keterampilan hidup di 
masyarakat sehingga ia mampu untuk menghadapi segala permasalahan hidupnya 
(Sadulloh, 2010: 1-2). 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 
mengamanatkan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik (Undang-Undang Republik Indonesia No. 14, 2005: 
42). Kompetensi utama yang harus dimiliki guru agar pembelajaran yang 
dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi pedagogik. Guru harus belajar 
secara maksimal untuk menguasai kompetensi pedagogik ini secara teori dan 
praktik. Dari sinilah perubahan dan kemajuan akan terjadi dengan pesat dan 
produktif. 
Menurut Permendiknas nomor 17 tahun 2007, kompetensi pedagogik guru 
mata pelajaran terdiri atas 37 buah kompetensi yang dirangkum dalam 10 
kompetensi inti seperti disajikan berikut ini: 
1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, 





2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
3) Mengembangkan kurikulum yang terikat dengan mata pelajaran yang 
diampu. 
4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
7) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta 
didik. 
8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pendidikan 
b. Kompetensi Kepribadian 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 
mengamanatkan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 
yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan beribawa serta menjadi teladan peserta 
didik (Undang-Undang Republik Indonesia No. 14, 2005: 42). Kompetensi 
kepribadian dari seorang guru merupakan modal dasar bagi yang bersangkutan 





Kompetensi kepribadian adalah seperangkat kemampuan dan karakteristik 
personal yang mencerminkan realitas sikap dan perilaku guru dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi 
kepribadian ini melahirkan ciri-ciri guru yaitu sabar, tenang, bertanggung jawab, 
demokratis, ikhlas, cerdas, menghormati orang lain, stabil, ramah, tegas, berani, 
kreatif, inisiatif dan lain-lain (Seknun, 2012:127). 
c. Kompetensi Profesional 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 
mengamanatkan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secala luas dan mendalam  (Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 14, 2005: 42).  Guru yang memiliki kompetensi profesional tidak cukup 
hanya memiliki penguasaan materi secara formal, tetapi juga harus memiliki 
kemampuan terhadap materi ilmu yang memiliki keterkaitan dengan pokok 
bahasan mata pelajaran tertentu. 
d. Kompetensi Sosial 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 
mengamanatkan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, 
sesama guru, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat (Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 14, 2005: 42). 
Kompetensi sosial adalah seperangkat kemampuan dan keterampilan yang 
terkait dengan hubungan atau interaksi dengan orang lain. Artinya, guru harus 





mengidentifikasi, menganalisis dan menyelesaikan problem masyarakat. Dalam 
realitas masyarakat, guru masih menjadi sosok elit masyarakat yang dianggap 
memiliki otoritas moral cukup besar. Salah satu konsekuensi agar peran itu tetap 
melekat dalam diri guru adalah guru harus memiliki kemampuan berhubungan 
dan berkomunikasi dengan orang lain (Seknun, 2012: 128). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru terdiri dari 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebut harus menjadi perhatian utama 
bagi seluruh guru pada setiap satuan tingkatan pendidikan dan memberikan 
pengaruh besar apakah seorang guru dapat disebut sebagai guru profesional atau 
guru tidak profesional sehingga pekerjaan sebagai guru menjadi pilihan profesi 
yang harus dipertanggungjawabkan. Diantara keempat kompetensi ini, peneliti 
hanya fokuskan pada kompetensi pedagogik guru. 
3. Aspek-Aspek dan Indikator Kompetensi Pedagogik 
a. Menguasai Karakteristik Peserta didik 
Guru mampu  mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik 
peserta didik untuk membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terikat 
dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral dan latar belakang sosial 
budaya. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode dan 





kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar. 
c. Pengembangan Kurikulum 
Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting kurikulum 
dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru 
mampu memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
d. Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 
Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang 
mendidik secara lengkap. Guru mampu melaksanakan kegiatan peserta didik. guru 
mampu menyusun dan menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber 
belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik, jika relevan guru memanfaatkan 
teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran. 
e. Pengembangan Potensi Peserta Didik 
Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik dan 
mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program 
pembelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik, 
kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik 
mengaktualisasikan potensi mereka. 
f. Komunikasi dengan Peserta Didik 
Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru mampu memberikan respon 





g. Penilaian dan Evaluasi 
Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi dan efektivitas proses dan hasil 
belajar dan menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang 
program remedial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil analisis 
penilaian dalam proses pembelajarannya. 
B. Program USAID Prioritas 
1. Pengertian Program USAID Prioritas 
Program USAID Prioritas merupakan program lima tahun mulai tahun 
2013-2017 yang didanai oleh USAID, dirancang untuk meningkatkan akses 
pendidikan dasar berkualitas di Indonesia. USAID Prioritas adalah bagian dari 
kesepakatan antara Pemerintah Amerika Serikat dan Pemerintah Republik 
Indonesia. Program ini bekerja sama dengan mitra di tingkat nasional dan lokal 
untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pembelajaran di sekolah melalui 
program pendidikan pra dan dalam jabatan. USAID Prioritas bekerjasama dengan 
lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) untuk meningkatkan kapasitas 
dalam melaksanakan pendidikan dan pelatihan dalam pembelajaran (Tim USAID 
Prioritas Prioritas, 2012). 
Mitra Program USAID Prioritas berjumlah 48 LPTK (Lembaga 
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan) untuk meningkatkan kapasitas dalam hal 
peningkatan kualitas program pelatihan/pendidikan guru baik pra maupun dalam 





Sumatera Utara, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, 
Papua dan Papua Barat (Tim USAID Prioritas Prioritas, 2012). 
USAID Prioritas meningkatkan kualitas pembelajaran dan manajemen di 
sekolah-sekolah di daerah mitra. Kegiatan utamanya meningkatkan kapasitas 
fasilitator daerah untuk melatih pengawas, kepala sekolah dan guru dalam hal 
pembelajaran dan manajemen sekolah, melalui kegiatan kunjungan sekolah, 
pelatihan, kegiatan gugus sekolah dan pendampingan di sekolah. USAID Prioritas 
menggunakan pendekatan “pengembangan sekolah secara menyuluruh” yang 
berarti semua unsur sekolah terlibat adalah guru, kepala sekolah, masyarakat dan 
siswa serta mengembangkan praktik-praktik pendidikan yang baik dalam 
pembelajaran, manajemen sekolah dan partisipasi masyarakat. Dari hasil 
monitoring dan evaluasi yang dilakukan pada tahun 2012 dan 2015, tampak 
persentase guru yang menerapkan pendekatan pembelajaran aktif meningkat dari 
21,5% pada tahun 2012 menjadi 71,5% pada tahun 2015. Perilaku belajar siswa 
yaitu keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas, memecahkan masalah dan 
kegiatan kerja kooperatif dalam kelompok yang sebelumnya hanya ditemukan 
pada 16,8% pada tahun 2012 meningkat menjadi 86% pada tahun 2015 (Tim 
USAID Prioritas Prioritas, 2012). 
2. Pelatihan Pembelajaran USAID Prioritas 
USAID Prioritas bekerja sama dengan Lembaga Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) dalam mengadakan pelatihan pembelajaran. Kegiatan ini 





pembelajaran di sekolah. Adapun bentuk-bentuk pelatihan yang diadakan adalah 
pelatihan yang terdiri dari modul I, modul II dan modul III. 
a. Modul I 
Modul I Pelatihan Praktik yang baik untuk Sekolah Menengah Pertama 
dalam bentuk unit-unit yang berisi topik-topik. Unit I membahas tentang 
pembelajaran kontekstual/pembelajaran aktif. Pada jenjang SMP telah 
dikembangkan pembelajaran kontekstual. Pola pengembangan kontekstual ini 
memiliki beberapa ciri, antara lain menuntut siswa untuk aktif dan kreatif 
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi memanfaatkan lingkungan yang 
ada di sekitar dan bekerja dalam kelompok. Ciri tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran kontekstual memiliki kontribusi dalam pengembangan kreativitas 
siswa secara maksimal (Tim USAID Prioritas Prioritas, 2013: 3). 
Modul I unit 2 pelatihan praktik yang baik membahas tentang 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran kontekstual/ pembelajaran aktif. Pembelajaran kooperatif 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi. Siswa yang 
saling menjelaskan pengertian suatu konsep pada temannya sebenarnya sedang 
mengalami proses belajar yang sangat efektif yang dapat memberikan hasil belajar 
yang jauh lebih maksimal daripada kalau mendengarkan penjelasan guru. 
Pembelajaran kooperatif juga dapat dipakai sebagai sarana untuk menanamkan 
sikap inklusif, yaitu sikap yang terbuka terhadap berbagai perbedaan yang ada 





Pada unit 3 terbagi menjadi unit 3A yang membahas tentang merumuskan 
pertanyaan yang mendorong siswa berpikir tingkat tinggi, unit 3B membahas 
tentang menciptakan lingkungan kelas yang mendorong siswa belajar. 
Lingkungan kelas sangat berperan dalam menciptakan suasana yang mendoorng 
siswa untuk belajar. Penataan lingkungan bisa berupa pengaturan meja-kursi 
siswa, penataan sumber dan alat bantu belajar serta penataan pajangan hasil karya 
siswa. Unit 3C membahas tentang menulis jurnal reflektif. Jurnal reflektif 
merupakan kumpulan catatan perenungan dan analisis tentag proses kinerja serta 
rencana tindak lanjut untuk hal-hal yang ditemukan dalam perenungan tersebut 
(Tim USAID Prioritas, 2013: 123). 
Unit 4 pada modul I membahas tentang persiapan dan praktik mengajar. 
Persiapan dan praktik mengajar adalah salah satu unit yang penting dalam setiap 
tahapan pelatihan. Unit ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
mempraktikkan, di kelas nyata, hal-hal yang dipelajari pada unit-unit sebelumnya. 
Melalui uni ini, guru diharapkan dapat mendemonstrasikan perubahan-perubahan 
dalam pembelajaran ke arah yang lebih baik sekaligus mendapatkan umpan balik 
yang memadai dari fasilitator dan sesama peserta (Tim USAID Prioritas, 2013: 
143). 
Unit 5 membahas tentang mengoptimalkan kinerja Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP). Peningkatan prosefesionalisme guru dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, salah satunya adalah melalui wadah Musyawarah Guru 





strategis untuk mengembangkan dan meningkatkan profesionalisme guru (Tim 
USAID Prioritas, 2013: 163). 
Unit 6 membahas tentang penyusunan rencana tindak lanjut-pembelajaran. 
Keberhasilan suatu pelatihan guru pada hakikatnya ditunjukkan dengan sejauh 
mana dampak pelatihan tersebut terhadap suasana pembelajaran di kelas. Rencana 
tindak lanjut merupakan awal komitmen guru dan sekolah dalam menerapkan apa 
yang diperoleh dalam pelatihan. Rencana tersebut perlu ditulis sehingga 
memudahkan  yang bersangkutan maupun pihak lain untuk melaksanakannya dan 
memantau ketercapaiannya (Tim USAID Prioritas, 2013: 205). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul I terdiri dari 
unit1 sampai unit 6. Unit 1 membahas tentang pembelajaran kontekstual yang 
menuntut siswa untuk aktif dan kreatif menggunakan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Unit 2 membahas tentang pembelajaran kooperatif yang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksi. Unit 3 terbagi menjadi unit 
3A yang membahas tentang merumuskan pertanyaan yang mendorong siswa 
berpikir tingkat tinggi, unit 3B membahas tentang menciptakan lingkungan kelas 
yang mendorong siswa belajar dan unit 3C membahas tentang menulis jurnal 
reflektif. Unit 4 membahas tentang persiapan dan praktik mengajar. Unit 5 
membahas tentang mengoptimalkan kinerja Musyawarah Guru Mata Pelajaran 








b. Modul II 
Modul II Praktik yang Baik di Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) digunakan dalam pelatihan dikemas dalam bentuk unit-
unit yang berisi topik-topik, satu unit memuat satu topik. Unit I memuat tentang 
kajiulang penerapan hasil pelatihan I di sekolah. Unit ini memberi kesempatan 
kepada peserta pelatihan untuk mengkaji sekaligus merefleksi sejauh mana hasil 
pelatihan putaran pertama, khususnya yang terkait dengan proses pembelajaran 
yang diterapkan di sekolah. Sangatlah penting untuk melihat sejauh mana 
sekolah-sekolah yang gurunya telah mengikuti pelatihan mengalami kemajuan 
dalam pembelajaran. Tingkat kemajuan dalam pembelajaran dapat dipakai sebagai 
tolak ukur keberhasilan pelatihan sebelumnya dan menjadi landasan untuk 
pelatihan dan upaya-upaya pasca pelatihan berikutnya (Tim USAID Prioritas, 
2014: 3). 
Unit 2 membahas tentang mengelola pembelajaran secara efektif. 
Pengelolaan pembelajaran merupakan pengaturan keseluruhan proses 
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan pengorganisasian, 
pengendalian sampai penilaian. Pengelolaan pembelajaran yang efektif akan 
mengarahkan pencapaian tujuan secara efisien. Pengelolaan bertujuan untuk 
menumbuhkembangkan suasana kondusif bagi terselenggaranya proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien (Tim USAID Prioritas, 2014: 15). 
Unit 3 membahas tentang memahami kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
dikembangkan berdasarkan beberapa faktor tantangan, yaitu tantangan internal 





yang mengacu delapan Standar Nasional Pendidikan sedangkan tantangan 
eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu yang terkait 
dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, 
kebangkitan industri kreatif dan budaya serta perkembangan pendidikan di tingkat 
internasional (Tim USAID Prioritas, 2014: 41). 
Unit 4 membahas tentang melayani perbedaan individu dalam 
pembelajaran. Semua anak memiliki hak yang sama untuk belajar dan 
memperoleh pendidikan yang berkualitas. Guru diharapkan memiliki pemahaman 
yang baik tentang keberagaman kondisi anak didik agar dapat memberikan 
layanan pendidikan yang sesuai dnegan kebutuhan dan keunikan anak (Tim 
USAID Prioritas, 2014: 61). 
Unit 5 membahas tentang pertanyaan tingkat tinggi dan lembar kerja. 
Pertanyaan tingkat tinggi merupakan pertanyaan yang memicu siswa untuk 
berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif dapat melatih siswa untuk menjadi pemikir 
yang kritis dan kreatif. Selanjutnya, pertanyaan tingkat tinggi tersebut bahkan 
dapat menjadi salah satu komponen utama rancangan lembar kerja (LK) (Tim 
USAID Prioritas, 2014: 77). 
Unit 6 membahas tentang penilaian autentik. Unit ini memperkenalkan 
gagasan program asesmen yang berimbang dan berfokus pada tugas kinerja 
sebagai bukti autentik bagaimana siswa berproses dalam belajar. Untuk memberi 
gambaran dari proses tersebut, peserta akan dilatih untuk membuat rubrik yang 





Unit 7 membahas tentang gender di sekolah. Gender merupakan bentukan, 
konstruksi sosial atau interpretasi masyarakat atas perbedaan kondisi biologis 
antara perempuan dan laki-laki. Unit ini mengajak peserta untuk mengidentifikasi 
praktik-praktik bias gender baik dalam fasilitas sekolah, bahan ajar/buku 
pelajaran, proses pembelajaran, maupun kegiatan sekolah secara keseluruhan 
(Tim USAID Prioritas, 2014: 129). 
Unit 8 membahas tentang literasi lintas kurikulum yang terdiri atas unit 8a 
literasi lintas kurikulum Bahasa Indonesia, unit 8b literasi lintas kurikulum 
Matematika, unit 8c literasi lintas kurikulum IPA, unit 8d literasi lintas kurikulum 
IPS dan uit 8e literasi lintas kurikulum Bahasa Inggris. Unit ini membelajarkan 
keterampilan informasi khususnya berkaitan dengan keterampilan mencari atau 
mengumpulkan informasi (Tim USAID Prioritas, 2014: 147). 
Unit 9 membahas tentang persiapan dan praktik mengajar. Persiapan dan 
praktik mengajar adalah salah satu tahapan yang sangat penting dalam setiap 
pelatihan pembelajaran. Unit ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
merancang pembelajaran yang mengakomodasi berbagai gagasan yang dipelajari 
dan mempraktikkannya di kelas nyata (Tim USAID Prioritas, 2014: 287). 
Unit 10 membahas tentang penyusunan rencana tindak lanjut-
pembelajaran. Rencana tindak lanjut merupakan awal komitmen guru dan sekolah 
dalam menerapkan apa yang diperoleh dalam pelatihan. Rencana tersebut perlu 
ditulis dan didokumentasikan sehingga memudahkan yang bersangkutan maupun 
pihak lain untuk melaksanakannya dan memantau ketercapaiannya (Tim USAID 





Berdasarkan  uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul II terdiri dari 
unit 1 sampai unit 10. Unit 1 membahas tentang kaji ulang penerapan hasil 
pelatihan I di sekolah. Unit 2 membahas tentang mengelola pembelajaran secara 
efektif. Pengelolaan pembelajaran yang efektif akan mengarahkan pencapaian 
tujuan secara efisien. Unit 3 membahas tentang memahami kurikulum 2013 dan 
unit 4 membahas tentang melayani perbedaan individu dalam pembelajaran. Unit 
5 membahas tentang pertanyaan tingkat tinggi dan lembar kerja serta unit 6 
membahas tentang penilaian autentik. Unit 7 membahas tentang gender di 
sekolah. Unit 8 terbagi menjadi unit 8a literasi lintas kurikulum Bahasa Indonesia, 
unit 8b literasi lintas kurikulum Matematika, unit 8c literasi lintas kurikulum IPA, 
unit 8d literasi lintas kurikulum IPS dan uit 8e literasi lintas kurikulum Bahasa 
Inggris. Unit 9 membahas tentang persiapan dan praktik mengajar serta unit 10 
membahas tentang penyusunan rencana tindak lanjut pembelajaran. 
c. Modul III 
Modul III Praktik yang Baik di Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) digunakan dalam pelatihan dikemas dalam bentuk unit-
unit yang berisi topik-topik, satu unit memuat satu topik. Unit I membahas tentang 
kaji ulang hasil penerapan dari pelatihan I dan II. Dalam pelatihan I dan II, para 
peserta (guru) telah belajar tentang berbagai gagasan terkait pembelajaran. 
Gagasan tersebut telah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah 
sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran dan hasil kerja siswa. Perangkat 
dan hasil kerja siswa baik untuk dikaji guna mengetahui seberapa tingkat kualitas 





Unit 2 memuat tentang penilaian autentik II. Guru perlu menggunakan 
penilaian autentik yang meminta siswa mendemonstrasikan kemampuannya. Alat 
penilaian sangat beragam. Dalam unit ini, telah difokuskan pada penilaian dengan 
tes pilihan ganda dan penilaian autentik (Tim USAID Prioritas, 2015: 17). 
Unit 3 terdiri dari unit 3a yang membahas tentang matematika dalam 
kehidupan. Unit ini mencoba memberikan contoh kepada peserta tentang 
penerapan metode proyek dalam pembelajaran matematika. Unit 3b membahas 
tentang keterampilan informasi mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam unit ini, 
peserta akan memodelkan pengembangan keterampilan informasi. Unit 3c 
membahas tentang keterampilan  informasi mata pelajaran IPA. Unit 3d 
membahas tentang keterampilan informasi mata pelajaran IPS dan unit 3e 
membahas tentang membaca ekstensif. (Tim USAID Prioritas, 2015: 55). 
Unit 4 membahas tentang persiapan dan praktik mengajar. Setelah 
mempelajari materi yang berkaitan dengan pembelajara, sangat penting bagi 
peserta melakukan persiapan dan praktik mengajar. Dalam unit ini, para peserta 
akan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang secara jelas 
memuat aspek penilaian autentik dan keterampilan informasi. RPP yang sudah 
dikembangkan kemudian disimulasikan dan diadakan perbaikan-perbaikan 
berdasar pada masukan-masukan dari fasilitator dan peserta pelatihan yang lain 
(Tim USAID Prioritas, 2015: 215). 
Unit 5 membahas tentang portofolio. Portofolio merupakan bukti-bukti 
hasil belajar siswa yang dikumpulkan dan menjadi sumber data. Portofolio sangat 





merencanakan tindak lanjut program pengembangan potensi siswanya (Tim 
USAID Prioritas, 2015: 239). 
Unit 6 membahas tentang gambaran umum monitoring program USAID 
Prioritas. USAID Prioritas diwajibkan untuk memonitor dampak program di 
semua tingkatan yaitu provinsi, kabupaten, LPTK, sekolah dan kelas untuk 
mengetahui hasil yang dicapai serta masalah yang masih dihadapi (Tim USAID 
Prioritas, 2015: 251). 
Unit 7 membahas tentang penyusunan rencana tindak lanjut-pembelajaran. 
Rencana tindak lanjut merupakan faktor yang penting dan harus menjadi bagian 
integral dari suatu pelatihan guru. Rencana tersebut harus dibuat realistis 
didasarkan pada kemampuan pesera dan disesuaikan dengan kemampuan 
sekolahnya sehingga peserta merasa yakin bahwa rencana tersebut akan dapat 
dilaksanakan (Tim USAID Prioritas, 2015: 267). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul II terdiri dari 
unit 1 sampai unit 7. Unit 1 membahas tentang kaji ulang hasil penerapan dari 
pelatihan I dan II. Dalam pelatihan I dan II, para peserta (guru) telah belajar 
tentang berbagai gagasan terkait pembelajaran. Unit 2 memuat tentang penilaian 
autentik II dan unit 3 terdiri dari unit 3a yang membahas tentang matematika 
dalam kehidupan, unit 3b membahas tentang keterampilan informasi mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, unit 3c membahas tentang keterampilan  informasi 
mata pelajaran IPA, unit 3d membahas tentang keterampilan informasi mata 
pelajaran IPS dan unit 3e membahas tentang membaca ekstensif. Unit 4 





portofolio. Unit 6 membahas tentang gambaran umum monitoring program 
USAID Prioritas dan unit 7 membahas tentang penyusunan rencana tindak lanjut-
pembelajaran. 
C. Kerangka Fikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting (Sugiyono, 2009:91). 
Guru merupakan seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang 
pendidikan melalui proses pembelajaran terhadap peserta didik secara formal dan 
sistematis. Guru yang profesional tercermin dari pelaksanaan pengabdian tugas-
tugas yang ditandai dengan penguasaan materi, pengelolaan kelas maupun metode 
yang digunakan pada saat mengajar. Guru yang profesional harus memiliki 
kompetensi. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah 
kompetensi pedagogik. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dan keterampilan seorang 
guru yang berkaitan dengan interaksi proses pembelajaran terhadap peserta didik 
di kelas yang meliputi kemampuan guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan 
metode pembelajaran, mengelola kelas serta melaksanakan evaluasi. Untuk 
meningkatkan kompetensi seorang guru, salah satu upaya pemerintah di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo untuk melaksanakan pendidikan di daerah 
adalah mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan seperti pelatihan yang 
diadakan oleh USAID Prioritas. Kompetensi pedagogik terdiri dari beberapa 





prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik,pengembangan kurikulum, kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik, komunikasi 
dengan peserta didik, penilaian dan evaluasi . Indikator pada kompetensi 
pedagogik tersebut diukur pada guru IPA terlatih dan guru IPA tidak terlatih 
tingkat SMP pada Program USAID Prioritas. Untuk lebih jelasnya kerangka fikir 

















A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal komparasi. Kausal 
komparasi yang disebut juga sebagai penelitian ex post facto adalah penyelidikan 
empiris yang sistematis dimana ilmuwan tidak mengendalikan variabel bebas 
secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau karena 
variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi (Emzir, 2008:119). 
Dimana pada penelitian ini berusaha membandingkan kompetensi pedagogik guru 
IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID  Prioritas tingkat SMP di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
2. Desain Penelitian 
Desain ekspriment yang digunakan pada penelitian ini adalah kausal 
komparasi. Dimana kedua grup telah dibedakan sejak awal dan pada akhir 
penelitian kedua grup diukur untuk mendapatkan hasil akhir yang kemudian akan 




















Gambar 3.1 : Desain Penelitian Kausal Komparasi 
 (Sumber: Fraenkel dan Norman, 1993:367) 
Keterangan : 
C  : Guru terlatih pada program USAID Prioritas 
-C  : Guru tidak terlatih pada program USAID Prioritas 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru IPA SMP yang ada di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
yang berjumlah  32 orang diantaranya 13 orang yang mengikuti program USAID 
Prioritas dan 19 orang yang tidak mengikuti program USAID Prioritas. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek 
penelitian. Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 




sampling jenuh.Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2016: 124). 
Tabel 3.1  Jumlah Sampel 





C  : Guru terlatih pada program USAID Prioritas 
-C  : Guru tidak terlatih pada program USAID Priorita 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2009: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Pada 
prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran. Instrumen merupakan alat 
bantu yang sangat penting dan mendukung strategis kelancaran dalam kegiatan 
penelitian. karena data diperoleh melalui instrumen. 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah angket/kuesioner. Kuesioner adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan 
tentang sikap seseorang terhadap keadaan diri dan lingkungannya.  Macam-
macam kuesioner sebagai berikut: 
1. Kuesioner terbuka yaitu kuesioner dimana jawaban pertanyaan yang 




untuk menjawab pertanyaan tersebut. Kata yang digunakan dalam 
pertanyaan biasaya; apakah, mengapa, kapan, bagaimana dan siapa. 
2. Kuesioner tertutup yaitu kuesioner dimana telah disiapkan alternatif 
jawaban. Alternatif jawaban yang sering digunakan adalah skala likers 
misalnya sangat sesuai, sesuai, kadang-kadang, kurang sesuai, dan tidak 
sesuai. 
Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel yang 
akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi seseorang dengan 
menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan-pernyataan. 
Terdapat dua jenis pernyataan dalam angket ini yaitu pernyataan 
favourable dan unfavourable. Pernyataan favourable yaitu pernyataan yang berisi 
tentang hal-hal yang positif mengenai objek sikap dan sebaliknya pernyataan 
unfavourable yaitu pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif mengenai objek 
sikap, yaitu bersifat tidak mendukung atau kontra terhadap objek sikap yang 
hendak diungkap. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut : 
1. respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
2. respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
3. respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 




Sedangkan pernyataan negatif  (unfavourable) diberi skor dengan 
sebaliknya. Jumlah skor keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan 
skor yang dicapai oleh responden tersebut. 
Adapun kisi-kisi angket kompetensi pedagogik sebagai berikut: 









karakteristik belajar setiap 
peserta didik 
1,11 21,31 4 
b. Mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan 
yang sama pada semua 
peserta didik 








a. Memastikan tingkat 
pemahaman peserta didik 
terhadap materi 
pembelajaran. 
3,13 23,33 4 
b. Menentukan strategi 
pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, 
kompetensi yang ingin 
dicapai dan materi ajar 






a. Mampu menyusun silabus 
sesuai dengan tujuan 
terpenting kurikulum dan 
menggunakan RPP sesuai 
dengan tujuan dan 
lingkungan pembelajaran 




a. Mampu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik 
6,16 26,36 4 
b. Mampu menyusun dan 
menggunakan berbagai 
materi pembelajaran dan 
sumber belajar sesuai dengan 
karakter peserta didik 








kreativitas dan kemampuan 
berfikir kristis peserta didik. 




a. Mampu berkomunikasi 
secara efektif, empatik dan 
santun dengan peserta didik 
dan bersikap antusias dan 
positif 




7. Penilaian dan 
evaluasi 
a.  Melakukan evaluasi atas 
efektivitas proses dan hasil 
belajar dan menggunakan 
informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk merancang 
program remedial dan 
pengayaan. 
10,20 30,40 4 
Jumlah 20 20 40 
 
D. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum digunakan instrumen maka terlebih dahulu peneliti melakukan uji 
instrumen. Uji instrumen yang digunakan adalah uji validasi dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 
validitas empiris. 
a. Validitas Isi 
Validitas isi adalah validitas yang mengecek kecocokan antara butir-butir 
tes yang dibuat dengan indikator, materi atau tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2011: 183). Validitas isi hanya dapat ditentukan 
berdasarkan judgement para ahli. Setelah judgement experts melakukan 
pengecekan instrumen, maka selanjutnya judgement experts memberikan 
penilaian terhadap setiap butir soal dengan skala penilaian berupa skala skala 
rating politomi dengan rentang nilai 1-4. kemudian peneliti melakukan 
perhitungan validitas isi menggunakan indeks V dari Aiken dengan alasan 





Uji validitas content/isi untuk instrumen angket digunakan teknik uji 
validitas dengan Aiken V yaitu: 
  
∑ 
 (   )
 
 (Sumber: Retnawati, 2015: 18) 
Keterangan: 
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s=  r-lo, dengan r= skor kategori pilihan rater dan lo skor 
terendah dalam kategori penyekoran) 
V : indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
n : banyaknya rater 
c : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Untuk menginterpretasikan nilai validitas isi yang diperoleh dari 
perhitungan di atas, maka digunakan pengklasifikasian validitas seperti yang 
ditunjukkan pada tabel kriteria validitas di bawah ini: 
Tabel 3.3 : Kriteria Validitas Ahli 
Hasil Validitas Kriteria Validitas 
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 -  0,80 Tinggi 
0,40 -  0,60 Cukup 
0,20 - 0,40 Rendah 
0,00 -  0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Arikunto, 2013: 89) 
Instrumen yang divalidasi pada penelitian ini adalah instumen angket 
kompetensi pedagogik guru IPA. Instrumen tersebut divalidasi oleh Drs. 




Selanjutnya hasil validasi yang telah dilakukan oleh kedua ahli tersebut dianalisis 
validasi dan reliabilitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabelnya 
instrumen tersebut. Instrumen tersebut dikatakan valid apabila nilai yang 
diberikan oleh masing-masing validator (ahli) berada pada rentang 3-4 dan 
dikatakan reliabel apabila nilai Rhitung ≥ 0,7. 
Angket tentang kompetensi pedagogik guru IPA merupakan sederetan 
pertanyaan atau pernyataan tentang sikap guru terhadap diri dan lingkungan 
sekolah. Angket yang digunakan termasuk angket tertutup dengan pertimbangan 
bahwa variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi 
seseorang. Sebelum digunakan pada proses penelitian maka angket ini terlebih 
dahulu divalidasi oleh dua validator (ahli). ada 4 aspek yang menjadi penilaian 
untuk validasi angket tentang kompetensi pedagogik guru IPA tersebut yaitu 
aspek petunjuk, aspek cakupan unsur-unsur, aspek bahasa dan aspek umum. 
Berdasarkan analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken V diperoleh nilai 
validasi angket rata-rata sebesar 0,83 yang berarti berada dalam kategori sangat 
tinggi (perhitungan yang lebih lengkap terdapat pada lampiran D). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa instumen angket dinyatakan valid dan dapat 
digunakan dalam proses penelitian. 
b. Validitas Empiris 
Setelah dilakukan pengujian validitas isi oleh tim ahli, maka instrmen 
tersebut di uji cobakan kepada guru-guru IPA. Setelah di dapatkan hasil uji coba, 
langkah berikutnya yaitu pengujian validitas butir soal yaitu dengan teknik 
korelasi product moment yang dikemukakan Pearson sebagai berikut : 
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Keterangan: 




N = Banyaknya kelompok uji coba 
 Χ = Jumlah skor item 
 Y = Jumlah skor total 
 Χ2 = Jumlah kuadrat skor item 
 Y2 = Jumlah kuadrat skor total 
 ΧY = Jumlah skor item dengan skor total 
Setelah diperoleh nilai rxyselanjutnya dibandingkan dengan hasil r pada 
tabel product moment dengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid jika 
rhitung > rtabel (Arikunto, 2006:72). 
Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari 
perhitungan diatas, digunakan kriteria validitas butir soal ditunjukkan pada tabel 
3.4 sebagai beriku: 
Tabel 3.4 : Kriteria Validitas 
Hasil Validitas Kriteria Validitas 
0,80 < r   1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r   0,80 Tinggi 
0,40 < r   0,60 Cukup 
0,20 < r   0,40 Rendah 
0,00 < r   0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Guilford, 1956: 145) 
Perhitungan validitas menggunakan SPSS untuk menentukan instrumen 
dikatakan valid yaitu apabila nilai rhitung (corrected item-total correlation) < dari 
rtabel, pada taraf signifikan 5% dan jika koefisien lebih kecil dari harga rtabel5% 
maka korelasi tidak valid.  
Uji coba instrumen angket yang berupa butir pernyataan dilakukan pada 




pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk kompetensi pedagogik (hasil uji 
coba instrumen angket terdapat pada lampiran D). 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 
mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas 
tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun reliabilitas 
mempunyai berbagai nama lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, 
kestabilan, konsistensi dan sebagainya namun ide pokok yang terkandung dalam 
konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. 
Setelah dilakukan validasi intrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan. Dalam penelitian ini, 
reliabilitas dari instrumen angket yang ditentukan dengan uji Alfa Crombach 
, yaitu sebagai berikut: 
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(Siregar, 2013: 58) 
Keterangan : 
r  = Koefisien reliabilitas instrumen  
k    = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
∑ b
2
= total varian butir  
 t
2    
= varians total 
Untuk menginteprasikan nilai reliabilitas yang diperoleh dari perhitungan 
tersebut, maka digunakan pengklasifikasian reliabilitas seperti yang ditunjukkan 





Tabel 3.5: Kriteria Reliabilitas 
Rentang Tingkat Reliabilitas 
<0,2 Tidak Reliabel 
0,2-0,4 Reliabilitas Rendah 
0,4-0,7 Cukup Reliabel 
0,7-0,9 Reliabel 
0,9-1,00 Sangat Reliabel 
(Sumber: Subana &Sudrajat, 2009:132) 
Pengujian reliabilitas instrumen diolah dengan menggunakan program 
SPSS versi 20,0 for windows. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS , yaitu nilai reliabilitas instrument angket dalam penelitian ini 
sebesar 0,965. Demikian instrumen dinyatakan sangat reliabel atau layak 
digunakan karena R>0,75. 
E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan 
penelitian. Adapun langkah – langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut : 
1. Pra Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah : 
a. Membuat proposal 
b. Melakukan konsultasi proposal dengan dosen pembimbing 
c. Melakukan seminar proposal 
d. Membuat instrumen penelitian 
e. Melakukan uji validitas dan realibilitas 
f. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
g. Melakukan observasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 




2. Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian adalah : 
a. Membagikan angket kepada responden yang telah ditentukan terlebih dahulu 
kemudian memperoleh data dari angket tersebut tentang kompetensi 
pedagogik. 
b. Mengidentifikasi tentang perbedaan kompetensi pedagogik guru IPA terlatih 
dan tidak terlatih pada program USAID tingkat SMP di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo. 
c. Melakukan analisis data. 
d. Menarik kesimpulan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari teknik analisis data 
deskriptif dan teknik analisis data inferensial.  
1. Analisis Data Deskriptif 
Metode statistik deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data yang telah dikumpulkan (Darmadi, 
2014:313).  
Berdasarkan uraian tersebut, analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan seberapa besar kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan tidak 
terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo. Adapun langkah – langkahnya sebagai berikut : 
a. Membuat tabel tunggal 
b. Menghitung rata-rata 
 ̅  
      
  





 ̅  = rata-rata 
n  = banyaknya data 
∑     = jumlah seluruh data 
c. Standar deviasi (Sd) 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah nilai yang menunjukkan 
tingkat variasi kelompok data atau ukuran standar penyimpangan dari nilai rata-
ratanya. 
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(Mahdiyah, 2014: 68) 
Keterangan : 
S = standar deviasi 
 ̅ = mean (rata-rata) 
   = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 





  (Mahdiyah, 2014: 69)  
Keterangan : 
S   = varians  
Sd  = standar deviasi 
e. Kategorisasi kompetensi pedagogik 
Pengkategorian dilakukan berdasarkan  mean (Mi) dan standar deviasi 
(SDi) yang diperoleh. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan mean 











(skor tertinggi-skor terendah) 
Untuk mengetahui kategorisasi tinggi, sedang dan rendah  maka 
menggunakan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3.6 : Kategorisasi Kompetensi Pedagogik 
Interval Kategori 
  (         )  Tinggi 
(         )    (         ) Sedang 
  (         ) Rendah 
(Azwar, 2010:109) 
Setelah diketahui kategorinya, maka akan dihitung dengan rumus 
persentase sebagai berikut: 
   
 
 
       
Keterangan: 
P : Presentase 
f : frekuensi 
N : Jumlah subjek 
2. Analisis Data Inferensial 
Metode statistik inferensial adalah metode statistik yang bersangkuan 
dengan hal pembuatan kesimpulan tentang populasi berdasarkan tingkah laku 
sampul (Darmadi, 2014:327). Berdasarkan uraian tersebut, analisis statistik 
inferensial digunakan untuk membandingkan dan menjawab rumusan masalah 
ketiga, apakah ada perbedaan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo, data yang telah terkumpul akan dianalisis 




a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Uji prasyarat yang digunakan 
adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji 
statistik yang akan digunakan. Pengujian normalitas dengan teknik Uji 
Kolmogorov-Smirnov dilakukan apabila data yang akan diuji merupakan data 
tunggal atau data frekuensi tunggal, bukan data dalam distribusi frekuensi 
kelompok (Supardi, 2013: 129-130). 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode 
Kormogorov-Smirnov, dengan rumus sebagai berikut: 
D = maks |   ( )  ( )| 
(Purwanto, 2011: 163-164) 
Keterangan: 
D   = nilai Kormogorov-Smirnov hitung 
   ( )  = frekuensi komulatif teoritis 
 ( ) = frekuensi komulatif observasi 
Dengan kaidah pengujian, jika        <      , maka data dinyatakan 
terdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0,05. Dengan kriteria kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Nilai signifikan ≥ 0,05; Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai signifikan < 0,05; Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 




2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadap dua kelompok perlakuan.Uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan rumus Hartley-Pearson. (Supardi, 2013: 142). 
F =
     
     
 
(Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan : 
 ma = nilai F hitung 
      = varians terbesar 
       = varians terkecil 
Adapun nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan 
Ftabel yang mempunyai taraf signifikansi=5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan, 
bila harga Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel, maka Ho diterima dan H1 
ditolak. Ho diterima berarti varians homogen. 
b. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat 
diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji “t”, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyusun Hipotesis secara Statistik 
Ho  :  µ1=µ2 
Ha  :  µ1≠µ2 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi 




USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten 
Wajo. 
Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi pedagogik 
guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas 
tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
2) Menghitung nilai thitung 
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   = Rata- rata variabel x 
   = Rata- rata variabel y 
  
 
 = Varians variabel x 
  
 
 = Varians variabel y 
   = Jumlah sampel variabel x 
   = Jumlah sampel variabel y 
                  
3) Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 
 Dk = n1 -2 atau n2 – 2 
Atau 
n1 + n2 – 2 





4) Membandingkan to dengan ttabel pada taraf x= 0,05 
         =   ( )(  ) 
   =  (    )(        )   
Tujuan membandingkan thitung dan        adalah untuk mengetahui 
hipotesis mana yang akan diterima berdasarkan kaidah pengujian. 
5) Penarikan Kesimpulan 
Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesis diterima atau H0 ditolak. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Analisis data merupakan suatu proses pemecahan masalah atau 
permasalaha agar tujuan penelitian dapat tercapai dan hipotesis dapat terjawab. 
Untuk itu, dalam proses analisis data diperlukan pendekatan yang disesuaikan 
dengan objek yang diteliti. Adapun permasalahan pada penelitian ini yaitu 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru IPA terlatih 
dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan 
Tempe Kabupaten Wajo. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, maka pada 
bab ini peneliti akan mengemukakan hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian, 
analisis data serta pembahasannya. 
Data yang dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) se-Kecamatan Tempe, berupa 
data kompetensi pedagogik. Data tersebut kemudian dianalisis dan 
diinterpretasikan peneliti guna memecahkan masalah penelitian. Berikut uraian 
dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian.  
1. Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru IPA  Terlatih pada Program 
USAID Prioritas Tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
Berdasarkan hasil angket kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada 
program USAID Prioritas tingkat SMP, maka diperoleh data yang disajikan dalam 








Tabel 4.1 : Distribusi Frekuensi Skor Angket Kompetensi Pedagogik Guru IPA 
Terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat SMP di Kecamatan 
Tempe Kabupaten Wajo 
No. Xi fi 
1. 106 1 
2. 110 2 
3. 113 1 
4. 120 1 
5. 123 1 
6. 127 1 
7. 130 1 
8. 135 1 
9. 138 1 
10. 139 1 
11. 143 2 
Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2  : Data Skor Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih pada 
Program USAID Prioritas Tingkat SMP di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 143 
Nilai minimum 106 
Rata-rata 125,92 
Standar Deviasi 11,44 
Varians 130,87 
Berdasarkan tabel 4.2, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 




USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo dengan nilai 
sebesar 143. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh 
pada guru IPA terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan 
Tempe Kabupaten Wajo dengan nilai sebesar 106. Rata-rata atau mean merupakan 
nilai peroleh oleh keseluruhan guru dibagi dengan jumlah guru, dengan rata-rata 
nilai kompetensi pedagogik guru IPA terlatih sebesar 125,92. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi dan varians. Standar 
deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai 
rata-rata sebesar 11,44. Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang 
diperoleh pada hasil angket kompetensi guru IPA terlatih pada Program USAID 
Prioritas atau dapat dikatakan juga bahwa varians merupakan standar deviasi 
kuadrat sebesar 130,87. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, langkah 
selanjutnya adalah mengetahui tingkat kompetensi pedagogik guru pada 
responden. Kategori pengukuran pada subjek dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 
kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Untuk mengetahui skor 












     


















1) Untuk Kategori Tinggi 
Tinggi  =   (         ) 
  =       
2) Untuk Kategori Sedang 
Sedang =  (         )    (         ) 
  =            
3) Untuk Kategori Rendah 
Rendah =    (         ) 
  =       
Dengan demikian,  kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada Program 
USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
dikategorikan dalam kategorisasi kompetensi pedagogik seperti pada tabel 4.3 
























13 100%  
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh sebaran nilai kompentensi pedagogik guru 
IPA terlatih pada Program USAID Prioritas dalam beberapa kategori yaitu 6 
orang guru berada kategori tinggi dengan persentase 46,15% ,  3 orang guru 





















pada kategori rendah dengan persentase 30,77%. Data pada tabel 4.3 kategorisasi 
kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada Program USAID Prioritas  dapat 
digambarkan dalam bentuk histogram kategorisasi kompetensi pedagogik guru 











Gambar 4.1 :  Histogram Kategorisasi Kompetensi Pedagogik Guru IPA 
Terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat SMP  
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai 
kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat 
SMP paling banyak berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 130 ke atas. 
b. Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru IPA  Tidak Terlatih pada 
Program USAID Prioritas Tingkat SMP di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo 
Berdasarkan hasil angket kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih 
pada program USAID Prioritas tingkat SMP, maka diperoleh data yang disajikan 







Tabel 4.4  : Distribusi Frekuensi Skor Angket Kompetensi Pedagogik Guru IPA 
Tidak Terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat SMP di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
No. Xi fi 
1. 94 1 
2. 97 1 
3. 102 1 
4. 106 1 
5. 110 2 
6. 113 1 
7. 115 2 
8. 117 1 
9. 118 1 
10. 121 1 
11. 123 1 
12. 126 2 
13. 128 1 
14. 129 1 
15. 132 1 
16. 138 1 
Data yang diperoleh pada tabel 4.4 tersebut menjadi acuan dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 dapat 








Tabel 4.5  : Data Skor Kompetensi Pedagogik Guru IPA Tidak Terlatih pada 
Program USAID Prioritas Tingkat SMP di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 138 
Nilai minimum 94 
Rata-rata 116,84 
Standar Deviasi 10,66 
Varians 113,78 
Berdasarkan tabel 4.5, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai 
kompetensi pedagogik yang diperoleh pada guru IPA tidak terlatih pada program 
USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo dengan nilai 
sebesar 138. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh 
pada guru IPA tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo dengan nilai sebesar 94. Rata-rata atau mean 
merupakan nilai peroleh oleh keseluruhan guru dibagi dengan jumlah guru, 
dengan rata-rata nilai kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih sebesar 
116,84. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi dan varians. Standar 
deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran nilai 
rata-rata sebesar 10,66. Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang 
diperoleh pada hasil angket kompetensi guru IPA terlatih pada Program USAID 
Prioritas atau dapat dikatakan juga bahwa varians merupakan standar deviasi 
kuadrat sebesar 113,78. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, langkah 
selanjutnya adalah mengetahui tingkat kompetensi pedagogik guru pada 




kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. Untuk mengetahui skor 












     













 = 7,33 
sehingga, 
1) Untuk Kategori Tinggi 
Tinggi  =   (         ) 
  =       
2) Untuk Kategori Sedang 
Sedang =  (         )    (         ) 
  =            
3) Untuk Kategori Rendah 
Rendah =    (         ) 
  =       
Dengan demikian,  kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih pada 
Program USAID Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 


















      7 36,84% Tinggi 
2
. 
          8 42,11% Sedang 
3
. 
      4 21,05% Rendah 
Jumlah 19 100%  
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh sebaran nilai kompentensi pedagogik guru 
IPA tidak terlatih pada Program USAID Prioritas dalam beberapa kategori yaitu 7 
orang guru berada kategori tinggi dengan persentase 36,84% , 8 orang guru berada 
pada kategori sedang dengan persentase 42,11% dan  4 orang berada pada 
kategori rendah dengan persentase 21,05%. Data pada tabel 4.6 kategorisasi 
kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih pada Program USAID Prioritas  
dapat digambarkan dalam bentuk histogram kategorisasi kompetensi pedagogik 











































Gambar 4.2 : Histogram Kategorisasi Kompetensi Pedagogik Guru IPA 
Tidak Terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat SMP  
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa nilai 
kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih pada Program USAID Prioritas 
Tingkat SMP paling banyak berada pada kategori sedang dengan rentang nilai 
dari 109-123. 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil 
penelitian pada guru terlatih maupun guru tidak terlatih pada Program USAID 
Prioritas. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian  ini yaitu uji 
Kolmogorof-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Uji Kolmogorof-Smirnov 
digunakan apabila data yang akan diuji merupakan data tunggal atau data 




a) Uji Normalitas pada Kompetensi Pedagogik Guru Terlatih pada Program 
USAID Prioritas 
Hasil analisis uji normalitas untuk kompetensi pedagogik guru terlatih 
pada program USAID Prioritas tingkat SMP diperoleh nilai Dhitung = 0,099 dan 
Dtabel = 0,3610. Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung  < Dtabel, maka data 
penelitian dinyatakan terdistribusi normal pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 : Hasil Uji Normalitas Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih 
pada Program USAID Prioritas 
 K-SZ Signifikansi Keterangan 
Terlatih 0.514 0.954 Normal 
Berdasarkan  tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,954. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 
(sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil kompetensi pedagogik 
guru IPA terlatih pada program USAID Prioritas terdistribusi normal. Adapun 
sebaran nilai hasil kompetensi pedagogik guru terlatih pada program USAID 





















Gambar 4.3 : Grafik Distribusi Normal Kompetensi Pedagogik Guru 
IPA Terlatih pada Program USAID Prioritas 
Berdasarkan gambar 4.3 yaitu sebuah grafik distribusi normal kompetensi 
pedagogik guru IPA terlatih pada program USAID Prioritas menunjukkan garis 
linear dan beberapa titik. Garis linear menunjukkan bahwa garis kurva normal 
sedangkan titik-titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana 
semakin banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data 
yang diperoleh dari hasil angket kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada 
program USAID Prioritas. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik 
tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut 
dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva 
normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis 
kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Pada grafik 




garis kurva normal sehingga data kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada 
program USAID Prioritas dapat dikatakan terdistribusi normal.  
b) Uji Normalitas pada Kompetensi Pedagogik Guru IPA Tidak Terlatih pada 
Program USAID Prioritas 
Hasil analisis uji normalitas untuk kompetensi pedagogik guru tidak 
terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP diperoleh nilai Dhitung = 0,023  
dan Dtabel = 0,301. Berdasarkan data tersebut terlihat jika Dhitung  < Dtabel, maka data 
penelitian dinyatakan terdistribusi normal pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 : Hasil Uji Normalitas Kompetensi Pedagogik Guru Tidak Terlatih 
pada Program USAID Prioritas 
 K-SZ Signifikansi Keterangan 
Tidak Terlatih 0,415 0,995 Normal 
Berdasarkan  tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,995. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 
(sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil kompetensi pedagogik 
guru tidak terlatih pada program USAID Prioritas terdistribusi normal. Adapun 
sebaran nilai hasil kompetensi pedagogik guru terlatih pada program USAID 





















Gambar 4.4 : Grafik Distribusi Normal Kompetensi Pedagogik Guru 
IPA Tidak Terlatih pada Program USAID Prioritas 
Berdasarkan gambar 4.4 yaitu sebuah grafik distribusi normal kompetensi 
pedagogik guru IPA tidak terlatih pada program USAID Prioritas menunjukkan 
garis linear dan beberapa titik. Garis linear menunjukkan bahwa garis kurva 
normal sedangkan titik-titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, dimana 
semakin banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula data 
yang diperoleh dari hasil angket kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih 
pada program USAID Prioritas. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-
titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut 
dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut dengan garis kurva 
normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik tersebut dari garis 




yang terdapat pada gambar 4.4 terlihat bahwa titik-titik berada berdekatan dengan 
garis kurva normal sehingga data kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih 
pada program USAID Prioritas dapat dikatakan terdistribusi normal.  
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan  untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak dari kelompok guru IPA terlatih dengan  kelompok guru IPA 
tidak terlatih. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah rumus 
Hartley-Pearson dengan taraf signifikan 0,05. Adapun hasil analisis uji 
homogenitas pada penelitian ini diperoleh         = 1,15 dan        = 4,17. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Fhitung  < Ftabel. Dalam  hal ini berlaku ketentuan, bila 
harga Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak. 
Ho diterima berarti varians homogen  sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
pada kelompok guru IPA terlatih dengan kelompok guru IPA tidak terlatih berasal 
dari populasi yang sama atau disebut juga homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.9. 
Tabel 4.9 : Hasil Uji Homogenitas Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih 
pada Program USAID Prioritas dan Kompetensi Pedagogik Guru 
IPA Tidak Terlatih pada Program USAID Prioritas 





.630 1 30 .433 Homogen 
Berdasarkan  tabel 4.9 pada kolom uji Levene Statistic, diperoleh 
signifikansi sebesar 0,443. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data skor kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan 




b. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat 
diterima atau ditolak pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu uji “t” 2 sampel independent”  karena sampel yang digunakan 
tidak saling berhubungan artinya sampel yang digunakan pada kelompok guru 
IPA terlatih berbeda dengan sampel yang digunakan pada kelompok guru IPA 
tidak terlatih. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji “t” 2 sampel 
independent diperoleh nilai thitung = 7,63 dan ttabel = 2,04. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dilihat bahwa thitung > ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID 
Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. Hal ini menunjukan 
bahwa Program USAID Prioritas memiliki pengaruh terhadap kompetensi 
pedagogik guru IPA di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis 
pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.10. 







Terlatih 9,08097 .05 Terdapat 




Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang diterima atau terbukti 
apabila nilai signifikansinya lebih kecil atau sama dengan dari 0,05 atau Ho 
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai 
signifikan pada uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS vesi 20.0 for 
windows untuk uji “t” 2 sampel independent” yaitu 0,052  sehingga hipotesis 
pada penelitian ini dapat dikatakan  diterima atau  terbukti karena 0,05 sama 
dengan dari 0,05. Artinya  terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih dan Guru IPA 
Tidak Terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat SMP di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
Pada penelitian ini, peneliti mengukur kompetensi pedagogik guru IPA 
terlatih dan guru IPA tidak terlatih pada Program USAID Prioritas. Dalam hal ini, 
guru IPA terlatih adalah guru yang telah mengikuti pelatihan pada program 
USAID Prioritas sedangkan guru IPA tidak terlatih merupakan guru yang tidak 
mengikuti program USAID Prioritas. 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan atau menjalankan tugas-tugasnya secara bertanggungjawab dan 
layak. Semakin baik kualitas kompetensi pedagogik seorang guru maka semakin 
baik pula kualitas yang dimilikinya. Hal tersebut disebabkan karena seorang guru 
mampu melaksanakan tugas mengajar, mendidik, membimbing dan mengarahkan 
dengan baik, guru mampu mengenali karakteristik setiap peserta didik dan 
mengevaluasi proses belajar yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan 
kualitas kinerjanya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kompetensi 
pedagogik sebanding dengan kinerja guru atau semakin baik kualitas kompetensi 




berarti selain guru memberikan pembelajaran di dalam kelas, guru harus mampu 
memberikan strategi saat mengajar di dalam kelas sehingga apa yang akan 
dilakukan oleh guru dapat tersampaikan secara maksimal kepada peserta didiknya. 
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 
mengamanatkan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik . 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel yaitu kompetensi pedagogik 
guru IPA terlatih dan tidak terlatih yang diukur menggunakan instrumen angket 
yang terdiri dari 36 pernyataan diantaranya 17 pernyataan favourable dan 19 
pernyataan unfavourable. Peneliti membagikan angket kepada guru IPA yang 
telah mengikuti program USAID Prioritas di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
kemudian guru tersebut mengisi sesuai dengan pernyataan pada angket tersebut. 
Dari hasil angket tersebut dapat diketahui nilai maksimum dan nilai rata-rata yang 
diperoleh serta mengkategorikan hasil tersebut dalam kategorisasi kompetensi 
pedagogik. 
Setelah peneliti mengolah data yang diperoleh dari kompetensi pedagogik 
guru IPA terlatih dan guru IPA tidak terlatih pada program USAID Prioritas, 
maka peneliti melakukan pengujian analisis deskriptif, sehingga diperoleh 
kompetensi pedagogik dalam  kategori tinggi pada guru IPA terlatih tingkat SMP 
dengan persentase sebesar 46,15% dan kompetensi pedagogik dalam  kategori 
sedang pada guru IPA tidak terlatih pada program USAID Prioritas dengan 
persentase 42,11%.  
2. Perbedaan Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih dan 
Guru IPA Tidak Terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat 
SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
Untuk melihat perbandingan pengukuran kompetensi pedagogik guru IPA 
terlatih dan guru IPA tidak terlatih pada Program USAID Prioritas Tingkat SMP 




menggunakan uji t 2 sampel independent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengukuran kompetensi pedagogik guru IPA Terlatih dan guru IPA tidak terlatih 
memperoleh bahwa nilai thitung > ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas 
tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
Faktor yang menjadi penyebab perbedaan hasil penelitian ini yaitu guru 
IPA terlatih pada program USAID Prioritas telah mengikuti beberapa tahap 
pelatihan yang diadakan oleh program USAID Prioritas diantaranya pelatihan 
modul I, pelatihan modul II sampai pelatihan modul III sehingga guru IPA terlatih 
memperoleh wawasan yang luas tentang kompetensi pedagogik atau guru IPA 
terlatih dibekali ilmu yang bermanfaat kemudian mengaplikasikan hasil pelatihan 
di sekolah masing-masing. 
Pada saat guru terlatih mengikuti pelatihan yang diadakan oleh program 
USAID Prioritas, para fasilitator (seseorang yang menyampaikan materi pada 
pelatihan yang telah memahami tujuan, materi, kegiatan dan alat evaluasi 
pelatihan) melakukan pendampingan yang efektif kepada guru terlatih. 
Pendampingan yang dimaksud adalah fasilitator memberikan bimbingan untuk 
memperbaiki kompetensi pedagogik dalam mengelola kegiatan pembelajaran atau 
mengarahkan guru dalam belajar sehingga potensinya berkembang melalui 
pelatihan ini. Fasilitator  juga melakukan pendekatan pembelajaran aktif guna 
memberikan atau menyediakan beberapa model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru. Sesuai yang dijelaskan dalam modul I program USAID 
Prioritas (2013: 33) bahwa guru seringkali mengalami kesulitan untuk 
menerapkan hal-hal yang telah dipelajari selama pelatihan. Situasi dan kondisi 




membuat guru tidak bisa begitu saja mentransfer apa yang diperolehnya dalam 
pelatihan ke dalam praktik di kelas.  Fasilitator perlu memberikan pendampingan 
kepada guru sebagai kegiatan tindak lanjut dari pelatihan tersebut. Fasilitator 
perlu mendampingi guru agar mampu membumikan apa yang telah dipelajari 
selama pelatihan  ke dalam pembelajarannya di kelas. Dengan pendampingan 
yang baik, guru akan memiliki kepercayaan diri yang lebih baik dalam 
melaksanakan inovasi pembelajaran. Selain itu, guru memiliki peluang untuk 
mengetahui kelemahan pembelajarannya, menemukan ide-ide perbaikannya dan 
mencobakan ide tersebut. 
Guru terlatih diberi wawasan tentang berbagai model pembelajaran aktif  
dengan tahapan  ICARE (Introduction, Connection, Application, Reflection dan 
Extension) untuk menunjukkan bagaimana cara mengelola pembelajaran sehingga 
peserta didik dapat berkontribusi dalam proses belajar mengajar sehingga guru 
mampu menguasai karakteristik peserta didik dan melakukan kegiatan 
pembelajaran yang mendidik. Guru terlatih juga diarahkan untuk merumuskan 
pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk berfikir sehingga timbul 
komunikasi antara guru dengan peserta didik. 
Selain itu, guru terlatih dibimbing untuk menganalisis hasil kerja siswa 
untuk mengetahui kemampuan yang sudah dipahami dan belum dipahami oleh 
peserta didik kemudian guru terlatih membuat rancangan kegiatan tindak lanjut 
atau jurnal reflektif untuk kegitan perbaikan atau pengembangan sehingga guru 
terlatih mampu  melakukan penilaian dan evaluasi sesuai dengan indikator ke 
tujuh kompetensi pedagogik.  Setelah guru terlatih diberi bimbingan, maka guru 
terlatih diberi kesempatan untuk melakukan praktik mengajar di sekolah latihan. 
Pada saat melakukan praktik mengajar, guru terlatih mempraktikkan berbagai 




Dengan adanya praktik mengajar, maka guru terlatih akan mengetahui berbagai 
kemudahan dan kendala ketika gagasan yang telah dipelajari pada saat pelatihan 
diterapkan di sekolah masing-masing.  
Guru IPA terlatih dikategorikan tinggi dengan ciri-ciri dapat mengenali 
karakteristik setiap peserta didik sesuai dengan aspek fisik, intelektual, social, 
emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya, dapat merencanakan kegiatan 
pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran maupun proses belajar peserta didik. Guru dapat merancang rencana 
pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk membahas materi ajar tertentu 
agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan, dapat 
melaksanakan aktifitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah disusun 
secara lengkap dan pelaksanaan aktifitas tersebut mengindikasikan bahwa guru 
mengerti tentang tujuannya.  
Guru IPA terlatih juga mampu menganalisis hasil belajar berdasarkan 
segala bentuk penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat 
kemajuan masing-masing dan guru mampu menggunakan pertanyaan untuk 
mengetahui pemamahan dan menjaga partisipasi peserta didik termasuk 
memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab 
dengan ide dan pengetahuan mereka. Seorang guru mampu menyusun alat 
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
tertentu seperti yang tertulis dalam RPP serta melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan 
sekolah dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik tentang 
tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 
Sedangkan guru IPA tidak terlatih dikategorikan sedang dengan ciri-ciri 




pedagogik diantaranya mengetahui karakteristik peserta didik masing-masing 
berdasarkan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang 
social budaya, menggunakan berbagai macam model pembelajaran pada saat 
melaksanan proses belajar mengajar di kelas, melalukan berbagai teknik penilaian 
dan evaluasi serta melakukan tindakan reflektif.  
Dengan demikian, pelatihan yang diadakan oleh USAID Prioritas 
memberikan pengaruh yang baik terhadap guru untuk meningkatkan kualitas 
kompetensi pedagogik. Kemampuan seorang guru dalam mengolah pembelajaran 
(kompetensi pedagogik) dituntut karena dalam mengolah pembelajaran sangatlah 
penting dalam kegiatan belajar mengajar.  
Hal ini sependapat dengan Angga Putra Kurniawan (2015:99-100) bahwa 
seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam mengolah pembelajaran 
(kompetensi pedagogik) sebab kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran 
sangatlah penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar. Proses 
ini tidak hanya diperoleh siswa dan tidak hanya ditentukan oleh sekolah tetapi 
juga ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengajar dan bimbingan peserta 
didiknya. Guru yang mampu akan menciptakan tingkat belajar yang efektif dan 
menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola dan menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan serta akan lebih mampu mengelola kelas sehingga 






Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah: 
1. Kompetensi pedagogik guru IPA terlatih pada program USAID Prioritas 
tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo dikategorikan tinggi 
dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 125,92. 
2. Kompetensi pedagogik guru IPA tidak terlatih pada program USAID 
Prioritas tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
dikategorikan sedang dengan rata-rata  perolehan nilai sebesar 116,84. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
IPA terlatih dengan tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat 
SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang  diperoleh dalam penelitian ini, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Program USAID Prioritas merupakan program yang memberi pengaruh 
baik terhadap kompetensi pedagogik guru, hal ini dapat dilihat dari hasil 
angket penilaian kompetensi pedagogik.  
2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan  variabel kinerja guru pada 
empat aspek kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 





3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN GURU IPA YANG MENGIKUTI 
PROGRAM USAID PRIORITAS 
A.2 DATA HASIL PENELITIAN GURU IPA YANG TIDAK MENGIKUTI 





























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
 
1. 
A  FAHARUDDIN, 
S.Pd   
SMP 3 
SENGKANG 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 120 
2. 
ANDI NUR SYAM, 
S.Pd 
SMP 3 
SENGKANG 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110 
3. 
FARDILLA  HAIR, 
S,Pd, M.Si 
SMP 3 
SENGKANG 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123 
4. ASRIANI AZIZ, S.Pd  
SMP 3 






5. AHNISAR, S.Pd 
SMP 3 
SENGKANG 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 
6. 
MULYANA 
RAHMAN, SPd  
SMP 4 
SENGKANG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143 
7. Dra. A.KARTINI. 
SMP 4 
SENGKANG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 138 
8. ROSNENI,S.Pd. 
SMP 4 
SENGKANG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 135 
9. Hj. MULIATI,S.Pd. 
SMP 4 










10. ASMAYANTI, S.Pd  
SMP 4 
SENGKANG 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
11. ANDI ROSNIA,S.Pd  
SMP 5 
SENGKANG 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 127 
12. SUDIRMAN, S.Pd  
SMP 5 
SENGKANG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 130 
13. FASRAWATI, S.Si 
SMP 5 


















SENGKANG 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 115 
2. HERLINA P. S.Pd  
SMP 1 
SENGKANG 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 117 
3. NUR ASIA, S.Pd 
SMP 1 
SENGKANG 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 126 










SENGKANG 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 1 2 4 3 3 2 4 106 
6. HJ. JUHERIAH, S.Pd  
SMP 1 





SENGKANG 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 115 
8. ABD. MUIS,S.Pd. 
SMP 2 
SENGKANG 3 4 2 3 3 2 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 1 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 110 
9. FARIDAH, S.Pd. 
SMP 2 
SENGKANG 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 2 4 3 2 3 4 2 2 3 2 2 110 










SENGKANG 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 129 
12. YUSNIDAR,S.Pd. 
SMP 2 
SENGKANG 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 126 
13. Dra.MARWIYAH,S.Pd. 
SMP 2 
SENGKANG 3 2 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 118 
14. ERNAWATI,S.Pd. 
SMP 2 
SENGKANG 3 2 2 3 4 1 4 4 2 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 4 3 113 
15. WAHIDA, S.Pd  
SMP 2 
SENGKANG 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 128 








ARIFAI, S.Pd, M.Si 
SMP 6 
SENGKANG 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 94 
18. RAHMANUR, S.Si 
SMP 6 
SENGKANG 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 132 
19. 
SRI FADHILA YANTI, 
S.Pd, M.Pd 
SMP 6 








B.1  ANALISIS DESKRIPTIF KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU IPA 
TERLATIH PADA PROGRAM USAID PRIORITAS TINGKAT SMP DI 
KECAMATAN TEMPE KABUPATEN WAJO 
B.2  ANALISIS DESKRIPTIF KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU IPA 
TIDAK TERLATIH PADA PROGRAM USAID PRIORITAS TINGKAT 





















B.1 Analisis Deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih Pada 
Program USAID Prioritas Tingkat SMP di Kecamatan Tempe 
Kabupaten Wajo 
 Skor Maksimum  : 143 
 Skor Minimum  : 106 
 N    : 13 
Xi fi f i ∙ Xi Xi −  ̅ (Xi −  ̅)
2 
f i (Xi −  ̅)
2 
106 1 106 -19,92 396,81 396,81 
110 2 220 -15,92 253,45 506,89 
113 1 113 -12,92 166,93 166,93 
120 1 120 -5,92 35,05 35,05 
123 1 123 -2,92 8,53 8,53 
127 1 127 1,08 1,17 1,17 
130 1 130 4,08 16,65 16,65 
135 1 135 9,08 82,45 82,45 
138 1 138 12,08 145,93 145,93 
139 1 139 13,08 171,09 171,09 
143 2 286 17,08 291,73 583,45 
1384 13 1637 -1,12 1569,75 2114,92 
Menghitung Rata-Rata 
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Menghitung Standar Deviasi 
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 =  130,87 
 
Analisis deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih pada 

























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
106,00 1 7,7 7,7 7,7 
110,00 2 15,4 15,4 23,1 
113,00 1 7,7 7,7 30,8 
120,00 1 7,7 7,7 38,5 
123,00 1 7,7 7,7 46,2 
127,00 1 7,7 7,7 53,8 
130,00 1 7,7 7,7 61,5 
135,00 1 7,7 7,7 69,2 
138,00 1 7,7 7,7 76,9 
139,00 1 7,7 7,7 84,6 
143,00 2 15,4 15,4 100,0 










Kategorisasi Kompetensi Pedagogik 
No. Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1. 












13 100%  
 
 
Grafik Kategorisasi Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih pada 













B.2 Analisis Deskriptif Guru IPA Tidak Terlatih Pada Program USAID 
Prioritas Tingkat SMP Di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo 
Skor Maksimum  : 138 
 Skor Minimum  : 94 
 N    : 10 
Xi fi f i ∙ Xi Xi −  ̅ (Xi −  ̅)
2 
f i (Xi −  ̅)
2 
94 1 94 -22,84 521,666 521,666 
97 1 97 -19,84 393,626 393,626 
102 1 102 -14,84 220,226 220,226 
106 1 106 -10,84 117,506 117,506 
110 2 220 -6,84 46,785 93,571 
113 1 113 -3,84 14,745 14,745 
115 2 230 -1,84 3,385 6,771 
117 1 117 0,16 0,025 0,025 
118 1 118 1,16 1,345 1,345 
121 1 121 4,16 17,205 17,205 
123 1 123 6,16 37,945 37,945 
126 2 252 9,16 83,905 167,811 
128 1 128 11,16 124,546 124,546 
129 1 129 12,16 147,866 147,866 
132 1 132 15,16 229,826 229,826 
138 1 138 21,16 447,746 447,746 
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     116,842 
Menghitung Standar Deviasi 
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= √
       
    
  
= √
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= 10,667 
Menghitung Varians 




















Analisis deskriptif Kompetensi Pedagogik Guru IPA Tidak Terlatih 
















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
94,00 1 5,3 5,3 5,3 
97,00 1 5,3 5,3 10,5 
102,00 1 5,3 5,3 15,8 
106,00 1 5,3 5,3 21,1 
110,00 2 10,5 10,5 31,6 
113,00 1 5,3 5,3 36,8 
115,00 2 10,5 10,5 47,4 
117,00 1 5,3 5,3 52,6 
118,00 1 5,3 5,3 57,9 
121,00 1 5,3 5,3 63,2 
123,00 1 5,3 5,3 68,4 
126,00 2 10,5 10,5 78,9 
128,00 1 5,3 5,3 84,2 
129,00 1 5,3 5,3 89,5 
132,00 1 5,3 5,3 94,7 
138,00 1 5,3 5,3 100,0 







Kategorisasi Kompetensi Pedagogik 
No. Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori 
1. 

























Grafik Kategorisasi Kompetensi Pedagogik Guru IPA Tidak Terlatih pada 






















C.1 ANALISIS NORMALITAS KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU IPA 
TERLATIH PADA PROGRAM USAID PRIORITAS TINGKAT SMP DI 
KECAMATAN TEMPE KABUPATEN WAJO 
C.2 ANALISIS NORMALITAS KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU IPA 
TIDAK TERLATIH PADA PROGRAM USAID PRIORITAS TINGKAT SMP 
DI KECAMATAN TEMPE KABUPATEN WAJO 
C.3 UJI HOMOGENITAS 


















C.1 Analisis Normalitas Kompetensi Pedagogik Guru IPA Terlatih Pada  
Program USAID Prioritas Tingkat Smp Di Kecamatan Tempe Kabupaten 
Wajo 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
  |    (  ( )   ( )| 
Dimana: 
  ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis 
 ( ) = Frekuensi kumulatif observasi 






































































Dtabel = D (N) (α) = D (10) (0,05) = 0,3610 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,099 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal. 



























C.2 Analisis Normalitas Kompetensi Pedagogik Guru IPA Tidak Terlatih 
Pada Program USAID Prioritas Tingkat SMP Di Kabupaten Wajo 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
  |    (  ( )   ( )| 
Dimana: 
  ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis 
 ( ) = Frekuensi kumulatif observasi 
         = Nilai D hitung 
No. Skor fi fk ∑fi 
s(X)= 
fk/∑fi 

















































































Dtabel = D (N) (α) = D (19) (0,05) = 0,301 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal. 
Jika Dhitung  < Dtabel maka data terdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung  = 0,023 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Dhitung  < Dtabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa data 






































C.3 UJI HOMOGENITAS 
UJI ANALISIS VARIANS 
1. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel yang terlatih = 13 
Jumlah sampel yang tidak terlatih = 19 
Total sampel = 32 
Standar deviasi yang terlatih (S1) = 11,44 
Standar deviasi yang tidak terlatih(S2) = 10,66 
Varians yang terlatih(  
 
) = 130,87 
Varians yang tidak terlatih (  
 
) = 113,78 
Uji Homogentias Fmax dari Hartley-Pearson: 
     
                
                
 
Nilai Varians Terbesar = 130,87 
Nilai Varians Terkecil = 113,78 
        =  
    
 
    
  
        =  
      
      
 
  = 1,15 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = k – 1 = 2 – 1 = 1 
V2 = dkpenyebut = n – k = 32 – 2 = 30 
Taraf signifikan ( ) = 0.05 







Jika         >        maka sampelnya tidak homogen. 
Jika          <         maka sampelnya homogen. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,15 pada taraf signifikansi=5%. 
Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga Fhitung lebih kecil atau sama dengan 
Ftabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak. Ho diterima berarti varians homogen. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data homogen. 
Perhitungan dengan Program SPSS 





,630 1 30 ,433 Homogen 
 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi sebesar 
0,433. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data skor kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan tidak tidak terlatih 












C.4 UJI HIPOTESIS (UJI T) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
 Ho :  µ1=µ2 
Ha :  µ1≠µ2 
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
IPA terlatih dan tidak terlatih pada program USAID Prioritas tingkat SMP di 
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo. 
2. Menentukan nilai thitung 
  
  ̅̅̅    ̅̅ ̅
√(    )  
  (    )  
 









S adalah varian gabungan yang dihitung dengan menggunakan rumus: 
   = 
(    )  
  (    )  
 
        
 
Data yang diperlukan untuk mencari s adalah 
  ̅̅ ̅ = 125,92   
          = 13 
  ̅̅ ̅ = 116,84   
          = 19 
  







      = 113,78 
Sehingga nilai    adalah sebagai berikut: 
         = 
(    )  
  (    )  
 
        
 
          = 
(    )       (    )      
       
 
         = 
(  )       (  )      
  
 
         = 
               
  
 
         = 
       
  
 
         = 120,61 
          = √       
          = 10,98 
Setelah menentukan nilai  , maka nilai t dapat ditentukan sebagai berikut:  
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√(    )  
  (    )  
 



















             
√     
   




    
√             
   
 
  
    
√      
   
 
  
    
√    
 
  
    
    
 






3. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = n1 + n2 – 2  
 = 10 + 10 – 2 
 = 18 
4. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
Ttabel =  ( )(  ) 
 = t (0,05), (n1 + n2 – 2) 
 = t (0,05), (13 + 19 – 2) 
 = t (0,05), (30) 
 = 2,042  
5. Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesis diterima atau H0 ditolak. 
Jika nilai thitung < ttabel, maka hipotesis ditolak atau H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung = 7,63 maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung > ttabel  
sehingga dapat dikatakan bahwa H0 ditolak atau  terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kompetensi pedagogik guru IPA terlatih dan tidak terlatih pada 














Terlatih 9,08097 ,05 Terdapat perbedaan  


























D.1 KISI-KISI ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK 
D.2 ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK 
































a. Mengidentifikasi karakteristik 
belajar setiap peserta didik 
1,11 21,31 4 
b. Mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan yang 
sama pada semua peserta 
didik 








a. Memastikan tingkat 
pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran. 
3,13 23,33 4 
b. Menentukan strategi 
pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, 
kompetensi yang ingin dicapai 
dan materi ajar 




a. Mampu menyusun silabus 
sesuai dengan tujuan 
terpenting kurikulum dan 
menggunakan RPP sesuai 
dengan tujuan dan lingkungan 
pembelajaran 





a. Mampu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik 
6,16 26,36 4 
b. Mampu menyusun dan 
menggunakan berbagai materi 
pembelajaran dan sumber 
belajar sesuai dengan karakter 
peserta didik 





a. Merancang dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas 
dan kemampuan berfikir 
kristis peserta didik. 








a. Mampu berkomunikasi secara 
efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik dan 
bersikap antusias dan positif 
9,19 29,39 4 
7. Penilaian dan 
evaluasi 
a.  Melakukan evaluasi atas 
efektivitas proses dan hasil 
belajar dan menggunakan 
informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk merancang 
program remedial dan 
pengayaan. 
10,20 30,40 4 





















D.2 ANGKET KOMPETENSI PEDAGOGIK 
NAMA GURU  : 
HARI/TANGGAL  : 
SEKOLAH   : 
 
Pengantar : 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Perbandingan Kompetensi 
Pedagogik Guru IPA Terlatih dan Tidak Terlatih pada Program USAID Prioritas 
Tingkat SMP di Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo”. Untuk itu peneliti 
memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. 
Petunjuk Pengisian : 
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami memohon kesediaan 
untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 
2. Dibawah ini terdapat 40 pertanyaan 
3. Berilah tanda silang (x) atau check list () pada jawaban yang sesuai dengan 
keyakinan anda. 
4. Kriteria jawaban : 
SS  : dipilih apabila sangat sesuai dengan pernyataan 
S  : dipilih apabila sesuai dengan pernyataan 
TS : dipilih apabila tidak sesuai dengan pernyataan 
STS : dipilih apabila sangat tidak sesuai dengan pernyataan 
5. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda, sebab tidak ada jawaban yang 
salah. 







No. Item Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya dapat mengidentifikasi karakteristik 
belajar berdasarkan aspek intelektual setiap 
peserta didik di kelasnya. 
    
2. Saya memberikan kesempatan belajar yang 
sama pada semua peserta didik. 
    
3. Saya mereview materi sebelum pembelajaran 
berlangsung.  
    
4. Saya  menggunakan berbagai metode 
pembelajaran pada saat mengajar. 
    
5. Saya dapat menyusun silabus dan 
menggunakan RPP yang sesuai dengan 
kurikulum. 
    
6. Saya melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai tahapan ICARE 
(Introduction,Connection, Application, 
Reflection dan Extension) 
    
7. Sumber belajar yang digunakan disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik. 
    
8. Saya memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan praktikum di 
laboratorium pada materi pembelajaran 
tertentu untuk memunculkan daya kreativitas 
peserta didik. 
    
9. Pada saat menjelaskan materi, saya 
memberikan pertanyaan untuk mengukur 
tingkat pemahaman peserta didik. 
    
10. Saya mengadakan ulangan harian.     
11. Saya membentuk kelompok berdasarkan  
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.  





12. Saya memberikan kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
    
13. Saya memberikan gambaran umum pokok 
masalah/materi yang akan dibahas. 
    
14. Saya memperhatikan respon peserta didik yang 
belum/kurang memahami materi pembelajaran. 
    
15. Saya mengikuti urutan materi pembelajaran 
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran. 
    
16. Dalam menjelaskan materi pelajaran, saya 
memberikan contoh-contoh pada kehidupan riil 
yang dialami peserta didik sehari-hari. 
    
17. Saya menggunakan beberapa literatur ketika 
menyampaikan materi pembelajaran. 
    
18. Saya memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengikuti kegiatan yang berkaitan 
dengan fisika. 
    
19. Saya menyajikan kegiatan pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan kerja sama yang baik 
antar peserta didik. 
    
20. Saya mengadakan remedial dan pengayaan 
untuk memperbarui nilai peserta didik. 
    
21. Saya tidak paham dengan masing-masing 
karakteristik peserta didik. 
    
22. Saya tidak memberikan kesempatan belajar 
yang sama pada semua peserta didik. 
    
23. Saya tidak mereview pemahaman awal peserta 
didik. 
    
24. Metode pembelajaran yang saya terapkan tidak 
beragam pada saat mengajar. 





25. Saya tidak dapat menyusun silabus yang sesuai 
dengan kurikulum. 
    
26. Saya tidak menggunakan tahapan ICARE.     
27 Saya menggunakan sumber belajar yang tidak 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
berdasarkan aspek intelektual. 
    
28. Saya tidak memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan praktikum di 
laboratorium pada materi pembelajaran 
tertentu. 
    
29. Pada saat menjelaskan materi, saya tidak 
memberikan pertanyaan untuk mengukur 
tingkat pemahaman peserta didik. 
    
30. Saya tidak mengadakan ulangan harian.     
31. Saya tidak mengetahui tingkat kemampuan 
yang dimiliki masing-masing peserta didik. 
    
32. Saya tidak memberikan kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
    
33. Saya tidak memotivasi peserta didik yang sulit 
belajar. 
    
34. Saya tidak memperhatikan respon peserta didik 
yang kurang memahami materi pembelajaran. 
    
35. Silabus yang saya gunakan tidak sesuai dengan 
kurikulum. 
    
36. Saya tidak melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai isi kurikulum dan 
mengaitkannya dengan konteks kehidupan 
sehari-hari peserta didik. 
    





ajarkan tidak begitu dipahami oleh pesera 
didik. 
38. Saya tidak memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan yang 
berkaitan dengan fisika. 
    
39. Saya tidak mampu membangun komunikasi 
yang baik saat sedang menerangkan pelajaran. 
    
40. Saya tidak membagikan hasil ulangan harian 
kepada peserta didik. 























D.3 ANALISIS HASIL VALIDITAS INSTRUMEN 
1. Validitas Isi 
Validator I  : Drs. Muhammad Yusuf Hidayat,M.Pd. 
Validator II  : Santih Anggereni, S.Si., M.Pd. 





S1 S2 s V 
1. Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk angket 
dinyatakan dengan jelas. 
4 3 3 2 5 0,8 
2.  Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan jelas 
4 3 3 2 5 0,8 
2. Aspek Cakupan Unsur-
Unsur 
1. Aspek-aspek tentang 
menguasai karakteristik 
peserta didik termuat 
dengan lengkap.  
4 4 3 3 6 1 
2. Aspek-aspek tentang 





4 4 3 3 6 1 




4 4 3 3 6 1 
4. Aspek-aspek tentang 
kegiatan pembelajaran 
yang mendidik termuat 
dengan lengkap. 
4 4 3 3 6 1 
5. Aspek-aspek tentang 
pengembangan potensi 
peserta didik termuat 
dengan lengkap. 
4 4 3 3 6 1 
6. Aspek-aspek komunikasi 
dengan peserta didik 
termuat dengan lengkap. 
4 4 3 3 6 1 





penilaian dan evaluasi 
termuat dengan lengkap. 
3. Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  




3 3 2 2 4 0,7 
3. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti. 
4 4 3 3 6 1 
4. Aspek Umum  
Penilaian umum terhadap 
angket kompetensi pedagogik 
guru IPA SMP . 
3 3 2 2 4 0,7 
Jumlah 49 48   65 10,8 
Rata-Rata 3,76 3,69   5 0,83 
 
Jika V  0,80 maka instrumen dikatakan memiliki kriteria validitas 
sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis validasi instrumen tersebut, dengan nilai 
















2. Validitas Empiris 
Uji coba instrumen angket yang berupa butir pernyataan dilakukan pada 
guru IPA. Dari 40 butir pernyataan angket yang diuji cobakan, diperoleh 36 butir 
pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk kompetensi pedagogik. Hasil 
perhitungan uji validasi angket secara detail disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Butir Angket Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,418 0,3494 Valid 
2 0,645 0,3494 Valid 
3 0,750 0,3494 Valid 
4 0,496 0,3494 Valid 
5 0,699 0,3494 Valid 
6 0,636 0,3494 Valid 
7 0,153 0,3494 Tidak Valid 
8 0,748 0,3494 Valid 
9 0,783 0,3494 Valid 
10 0,609 0,3494 Valid 
11 0,280 0,3494 Tidak Valid 
12 0,746 0,3494 Valid 
13 0,784 0,3494 Valid 
14 0,669 0,3494 Valid 
15 0,550 0,3494 Valid 
16 0,707 0,3494 Valid 
17 0,575 0,3494 Valid 
18 0,372 0,3494 Valid 





20 0,305 0,3494 Tidak Valid 
21 0,721 0,3494 Valid 
22 0,666 0,3494 Valid 
23 0,669 0,3494 Valid 
24 0,677 0,3494 Valid 
25 0,742 0,3494 Valid 
26 0,721 0,3494 Valid 
27 0,668 0,3494 Valid 
28 0,510 0,3494 Valid 
29 0,734 0,3494 Valid 
30 0,618 0,3494 Valid 
31 0,747 0,3494 Valid 
32 0,666 0,3494 Valid 
33 0,678 0,3494 Valid 
34 0,604 0,3494 Valid 
35 0,698 0,3494 Valid 
36 0,669 0,3494 Valid 
37 0,254 0,3494 Tidak Valid 
38 0,434 0,3494 Valid 
39 0,718 0,3494 Valid 














Cronbach Alpha N of items 
0,965 36 
 
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel. Berdasarkan hasil 
analisis reliabilitas tersebut, diperoleh nilai R= 0,965 maka instrumen penelitian 


























E.1 DOKUMENTAS PENYERAHAN SURAT IZIN KEPADA PIHAK 
SEKOLAH 
E.2 DOKUMENTASI PEMBAGIAN ANGKET 

































































F.1 SK PENGESAHAN JUDUL 
F.2 PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL 
F.3 PENGESAHAN DRAFT PROPOSAL  
F.4 BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL 
F.5 SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 
F.6 SURAT KETERANGAN SEMINAR 
F.7 LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
F.8 SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN 
F.9 SURAT IZIN PENELITIAN 
F.10 SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI 
F.11 PERSETUJUAN SEMINAR EXPO HASIL PENELITIAN 
F.12 SURAT KETERANGAN TURNITIN 
F.13 SURAT KETERANGAN PENERBITAN JURNAL 
F.14 SK UJIAN MUNAQASYAH 
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